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PENGEMBANGAN BUKU SAKU PERATURAN PERMAINAN BOLA
KERANJANG (KORFBALL)

Ninda Amaliyah
NIM 19602244065

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan media edukasi
mandiri berupa buku saku permainan korfball. Buku saku peraturan korfball
memuat materi tentang cara bermain dan peraturan korfball.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau research and
development (R&D) yang menggunakan model pengembangan ADDIE, yang
mencakup: 1) analis, 2) desain, 3) development, 4) implementasi, dan 5) evaluasi.
Pengumpulan kelayakan produk didapat dengan melakukan penilaian validasi
tehadap validator yaitu ahli materi dan ahli media. Subjek penelitian ini adalah
orang yang tergabung dalam tim korfball Jawa Tengah. Uji coba dilakukan
dengan menggunakan kelompok kecil sejumlah 5 responden, yang terdiri dari:
pelatih, asisten pelatih, manager, dan 2 pembantu tim. Uji coba kelompok besar
sejumlah 20 responden, terdiri dari pemain putra dan putri tim korfball Jawa
Tengah. Pada penelitian ini menggunakan instrumen angket kuesioner kemudian
diperoleh data berupa angka. Analisis data menggunakan skala persentase
sehingga dapat menunjukkan tingkat kelayakan dari produk.

Hasil diperoleh dari validator oleh ahli materi menghasilkan persentase
sebesar 93% dalam kategori “Layak/ Sangat Layak”, validasi ahli media diperoleh
persentase sebesar 89% dalam kategori “Layak/ Sangat Layak”, sedangkan pada
uji coba skala kecil menunjukkan persentase sebesar 87,6% dalam kategori
“Layak/ Sangat Layak™ dan uji coba skala besar memperoleh persentase sebesar
87% kategori “Layak/ Sangat Layak”. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
media edukasi buku saku “Peraturan Korfball” layak untuk digunakan.

Kata kunci: Bola Keranjang, Buku Saku, Media Edukasi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Olahraga adalah segala bentuk kegiatan yang melatih tubuh seseorang
berupa fisik yang dilakukan secara kompetitif maupun secara santai. Olahraga
yang dilakukan secara kompetitif dapat mendorong seseorang untuk
mengembangkan dan membina potensi prestasi seseorang maupun kelompok
dalam bentuk pertandingan atau perlombaan, sedangkan dilakukan secara santai
dapat menjadikan olahraga sebagai hiburan yang menyenangkan di tengah
kepenatan aktivitas sehari-hari.

Kegiatan olahraga yang dilakukan secara rutin dan terprogram dapat
menjadikan tubuh menjadi sehat dan bugar, dikarenakan olahraga memiliki
segudang manfaat bagi tubuh manusia. Menurut Pane, (2015) olahraga dapat
meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan fungsi otak, menghilangkan stress,
menurunkan kolesterol secara efektif. Manfaat olahraga tidak hanya bermanfaat
untuk kesehatan secara fisik, namun dapat meningkatkan kesehatan jiwa atau
psikis manusia. Menurut Agus, A (2012:39) olahraga mampu membantu
meningkatkan suasana hati, dikatakan bahwa berolahraga selama 20-30 menit
akan membuat tubuh merasa lebih baik, hal ini dikarenakan tubuh mengeluarkan
beberapa bahan kimia yang berkaitan dengan perasaan manusia. Jika dilakukan
dengan teratur, olahraga mampu membantu gangguan kecemasan dan depresi
Menurut Wisnubrata (2019) kegiatan berolahraga dapat menciptakan hormon

endorfin. Hormon endorfin adalah senyawa kimia yang dihasilkan secara alami



oleh tubuh. Endorfin mampu menimbulkan perasaan senang dan nyaman hingga
membuat seseorang berenergi. Untuk dapat memperoleh manfaat dari berolahraga,
maka seseorang perlu meluangkan waktu setidaknya 150 menit dalam seminggu
atau 30 menit setiap hari atau minimal 3-5 hari dalam seminggu.

Macam-macam olahraga yang dapat menyehatkan tubuh dan sebagai
hiburan diantaranya: jalan cepat, berenang, bulu tangkis, bersepeda, sepak bola,
basket dsb. Olahraga yang disebut tadi merupakan olahraga yang telah terkenal
dan diterima di masyarakat indonesia secara luas, adapun beberapa olahraga yang
masih dalam tahap berkembang dan belum populer di indonesia yaitu korfball.
Korfball merupakan permainan dari Belanda yang mudah dimainkan, olahraga
bisa menjadi salah satu pilihan olahraga untuk memenuhi kebutuhan olahraga
masyarakat yang menyehatkan dan menyenangkan.

Di Indonesia korfball memiliki induk organisasi yaitu Pengurus Pusat
Persatuan Korfball Seluruh Indonesia (PP. PKSI), dan induk organisasi dunia
yaitu International Korfball Federation (IKF). Keunikan dari permainan korfball
ialah olahraga ini merupakan olahraga satu-satunya yang menyuguhkan
kesetaraan gender, dimana dua gender (putri dan putra) bermain dalam satu
lapangan, meskipun demikian dalam permainan ini minim terjadi benturan antara
pemain putri dan putra dikarenakan terdapat peraturan korfball yang paling utama
yaitu pemain putri hanya boleh menjaga pemain lawan putri begitupun sebaliknya,
tidak diperbolehkan pemain menjaga berbeda gender, hal ini bertujuan untuk

meminimalisir terjadinya kontak fisik dan pelecehan yang tidak diinginkan.



Usaha untuk mempopulerkan korfball, salah satunya yaitu pengadaan
kompetisi tingkat daerah hingga tingkat nasional. Usaha ini membuahkan hasil
berupa terciptanya 10 pengprov dan pemusatan latithan di beberapa provinsi
seperti Jawa Tengah (kab Karanganyar, kab Klaten, kab Tegal, kab Semarang),
Daerah Istimewa Yogyakarta (kab Sleman, kab Gunung Kidul), Jawa Barat, DKI
Jakarta, dll. Untuk menjadikan korfball terus berkembang dan menghasilkan
prestasi, maka Pengurus Pusat Persatuan Korfball Indonesia (PP PKSI) menggelar
penataran wasit dan pelatih yang pertama pada tanggal 1-3 Juli 2022 di
Yogyakarta, tujuan dari penataran ini yaitu untuk mengembangkan kualitas dan
kuantitas para pelatih serta wasit, yang nantinya juga mempengaruhi pemahaman
atlet mengenai teknik dasar serta peraturan permainan. Penataran ini juga juga
memiliki tujuan utama yaitu untuk mempersiapan PON XXI tahun 2024 di
Sumatra Utara-Aceh.

Peraturan korfball sangat penting dan wajib diketahui oleh semua pihak
yang bergerak di olahraga korfball, baik pemain, pelatih, dan wasit, namun
kenyataannya masih banyak yang tidak mengetahui dan paham betul tentang cara
bermain dan peraturan korfball. Peran pelatih tidak hanya mengajarkan teknik dan
cara bermain, namun materi peraturan korfball juga menjadi salah satu kewajiban
pelatih untuk mengenalkan dan mengajarkan kepada seluruh atlet.

Peraturan tidak dapat tersampaikan kepada atlet secara maksimal
dikarenakan: a) kurangnya kompetensi pelatih dalam mengajarkan peraturan
korfball, b) terbatasnya sumber edukasi peraturan korfball sebagai media

pembelajaran. Dari penelusuran di google hanya ada satu buku mengenai



peraturan permainan korfball. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sumber edukasi

peraturan korfball di Indonesia sangat minim. Berdasarkan hal tersebut penulis

berupaya untuk mengembangkan media edukasi peraturan permainan korfball
berupa buku saku yang layak digunakan, menarik dan mempermudah pembaca
dalam memahami peraturan permainan korfball.

B. Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka diajukan
identifikasi masalah yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Kurangnya kompetensi pelatih dalam mengajarkan peraturan kortball
menyebabkan anak didik/ atlet tidak memahami sepenuhnya tentang
peraturan korfball

2. Olahraga korfball masih dalam tahap berkembang, sehingga belum banyak
ahli yang menguasai materi cara bermain dan peraturan baik pelatih maupun
wasit

3. Terbatasnya sumber edukasi atau media pembelajaran peraturan permainan
olahraga korfball di Indonesia

4. Belum ditemukannya buku saku permainan korfball di Indonesia

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, perlu
dilakukannya pembatasan masalah agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan
lebih terarah. Ruang lingkup masalah yang diangkat penelitian ini yaitu

pengembangan media edukasi peraturan permainan korfball dengan berpedoman



kepada peraturan IKF Rules Korfball 2022 dan Peraturan Umum Permainan

Korfball 2023.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pengembangan media edukasi peraturan permainan
korfball berbasis buku saku yang menarik dan mempermudah pembaca
dalam memahami dan mengingat peraturan permainan korfball?

2. Bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran peraturan permainan
korfball yang layak digunakan?

E. Tujuan Pengembangan

Berkaitan dengan masalah yang diangkat, tujuan pengembangan yang
ingin digapai dalam penelitian pengembangan ini yaitu sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan media edukasi/pembelajaran
peraturan permainan korfball berbasis buku saku yang menarik dan
mempermudah dalam memahami peraturan permainan korfball

2. Menghasilkan media pembelajaran peraturan permainan korfball berbasis
buku saku yang layak digunakan untuk atlet, pelatih, wasit, dan umum.

F. Manfaat Pengembangan

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dengan terciptanya media edukasi peraturan permainan korfball

dalam kegiatan belajar mengajar, manfaat bagi pihak-pihak berikut:



1. Bagi atlet

Hasil pengembangan media edukasi peraturan permainan korfball berbasis
buku saku diharapkan mampu meningkatkan pemahaman atlet dalam materi cara
bermain dan peraturan korfball di mana pun dan kapan pun. Media edukasi buku
saku diharapkan mampu mempermudah atlet dalam mengakses materi peraturan
korfball, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan ingatan atlet mengenai
peraturan permainan korfball.
2. Bagi pelatih dan wasit

Sebagai media edukasi, pegangan, dan referensi yang diharapkan dapat
digunakan sebagai buku ajar tambahan dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Pengembangan sumber edukasi media cetak diharapkan dapat
mempermudah pelatih dan wasit dalam membelajarkan materi peraturan agar
atlet atau anak didik dapat lebih memahami peraturan permainan bola keranjang
(korfball).
3. Bagi umum

Sebagai sumber edukasi yang bisa diakses dengan mudah oleh publik dan
khalayak umum yang ingin mempelajari olahraga permainan korfba. hingga
diharapkan olahraga korfball dapat dikenal oleh banyak belah pihak.
G. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan di dalam penelitian ini yaitu terciptanya media
edukasi peraturan permainan korfball berupa buku saku yang layak digunakan dan

dapat mempermudah memahami serta mengingat materi peraturan korfball.



H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan berupa buku saku peraturan korfball yang

dihasilkan pada penelitian ini memiliki spesifik sebagai berikut:

1.

2.

Buku saku “Peraturan Korfball” memiliki ukuran 10 cm x 15 cm

Produk yang dihasilkan yaitu buku saku ini berisikan materi area lapangan,
peralatan, perlengkapan, cara bermain, pelanggaran aturan permainan, sanksi
dan disipliner, serta waktu bermain

Buku saku memuat teks dan gambar yang jelas pada materi sehingga
mempermudah pembaca dalam memahami dan mengingat materi

Buku saku ini dapat digunakan atlet, pelatih, wasit, maupun umum sebagai

buku tambahan untuk mempelajari cara bermain dan peraturan permainan

bola korfball



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Pengembangan

Pengembangan adalah proses untuk menciptakan dan meningkatkan
produk atau penemuan baru dengan menggunakan teori atau konsep yang sudah
ada dengan tujuan mempermudah dalam melakukan suatu aktivitas (Rosalinda,
2022:9). Sedangkan menurut Wahyono (2021:13) pengembangan adalah suatu
usaha yang dilakukan secara terarah dan terencana untuk menciptakan maupun
memperbaiki suatu produk, sehingga menjadikan produk yang lebih berkualitas
dan mutu produk yang lebih baik dan tercapainya kebermanfaatan produk.
Murtiyono, (2016:8) juga berpendapat bahwa pengembangan adalah proses
mewujudkan suatu konsep ke dalam tindakan melalui penggunaan media cetak,
audio, atau visual untuk menciptakan media pembelajaran baru atau
menyempurnakan yang sudah ada.

Berdasarkan pendapat tentang pengembangan diatas, maka dapat digaris
bawahi bahwa pengembangan merupakan suatu kegiatan yang ber usaha untuk
meningkatkan kualitas ataupun menghasilkan suatu produk yang dilakukan secara
terencana dengan tujuan terciptanya  produk yang berkualitas dan layak
digunakan untuk membantu mempermudah melakukan suatu aktivitas.

2. Hakikat Media Pembelajaran
Menurut Yusup, Aini, &Pertiwi, (2016) media pembelajaran adalah suatu

alat yang digunakan untuk menyampaikan suatu informasi dari satu orang ke



individu atau kelompok lain. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk
menarik perhatian dan meningkatkan minat siswa, sehingga diharapkan
bertambahnya motivasi siswa untuk belajar. Sedangkan menurut Tena, Fransiska
Ule (2016:31) media pembelajaran adalah seluruh wujud pembelajaran yang
digunakan seorang guru dalam rangka menyampaikan informasi dalam
pembelajaran untuk tercapainya tujuan pendidikan. Media pembelajaran dapat
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Siswa harus
menguasai dan memahami media pembelajaran sebab media pembelajaran dapat
membantu siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Susanti &
Zulfiana, (2017) media pembelajaran dibagi menjadi tiga jenis, yaitu a) media
visual, b) media audio, ¢) media audio visual. Media visual dalah media yang
diterapkan menggunakan indera penglihatan, berupa gambar yang menarik dan
kreatif, sedangkan yang dimaksud dengan media audio merupakan media yang
menggunakan indera pendengaran, media ini biasanya berbentuk suara, seperti
contoh radio. Sedangkan yang menggunakan dua indra gabungan antara
penglihatan dan pendengaran disebut media audio visual, seperti contoh televisi.
3. Hakikat Buku Saku

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), buku saku merupakan
buku yang berdimensi kecil sehingga dapat diletakkan di saku dan dibawa
kemana-mana. Menurut Setyono, dkk (2013) menyatakan bahwa buku saku
adalah buku yang dimensinya berukuran kecil, memiliki bobot yang ringan,
mudah dibawa kemana-mana, dan dapat dibaca kapanpun. Sedangkan menurut

Setiawan, (2016) buku saku adalah buku yang berukuran kecil dengan sejumlah



lembaran kertas yang dijilid berisikan elemen kunci atau poin dari materi
pelajaran yang tercakup dalam kurikulum dan buku ini dapat dibawa-bawa.
Suyanto, (2019:19) menyimpulkan bahwa buku saku adalah buku kecil yang
mudah dibawa kemana-mana dan memiliki informasi berupa tertulis, gambar, dan
penjelasan yang memberikan arah pada ilmu pengetahuan. Kesimpulannya buku
saku adalah gabungan kertas atau lainnya yang dijadikan satu, kemudian memuat
suatu informasi atau pengetahuan tertentu, mudah dibawa karena berdimensi kecil
dan tipis.

Buku saku merupakan media pembelajaran yang termasuk dalam jenis
kategori media visual, menurut Susanti & Zulfiana, (2017) media visual memiliki
kelebihan dan kekurangan, diantaranya sebagai berikut:

a. Kelebihan media visual
1) Media visual dapat mempermudah pembaca dalam memahami materi
2) Penggunaan media visual mempermudah pembaca mengingat materi
dengan mudah, karena pada media visual terdapat gambar
3) Menarik perhatian dan meningkatkan minat pembaca, sehingga
diharapkan bertambahnya motivasi pembaca untuk belajar
4) Media visual mudah digunakan pembaca
5) Peserta didik dapat membaca atau melihatnya berkali-kali.
b. Kekurangan media visual
1) Media visual tidak dapat digunakan oleh pembaca yang berkebutuhan
khusus penyandang tunanetra, dikarenakan media ini hanya berisi

gambar dan tulisan
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2) Biaya produksi cetak menyetak buku cukup mahal
Buku saku sebagai media edukasi yang praktis juga memiliki kelebihan
dan kekurangan, diantara sebagai berikut:
a. Kelebihan Buku Saku
1) Dapat dipelajari kapanpun dan dimanapun, karena mudah dibawa
2) Adanya gambar yang menarik dan mempermudah pembaca mengingat
materi
3) Perbaikan atau revisi materi mudah dilakukan penulis
b. Kelemahan Buku Saku
1) Proses pembuatan media buku saku membutuhkan waktu yang cukup
lama dikerjakan
2) Bahan kertas yang tipis mudah rusak dan sobek
3) Bahan yang digunakan cukup mahal
4. Hakikat Permainan Bola Keranjang (Korfball)
a. Permainan bola keranjang (korfball)

Bola keranjang atau dalam bahasa belanda korfball merupakan olahraga
beregu yang di perkenalkan oleh seorang guru negara kincir angin bernama Nico
Broekhuysen pada tahun 1902 di Belanda. Korfball merupakan olahraga yang
menggunakan bola berukuran lima yang dapat dimainkan di lapangan baik dalam
maupun luar ruangan. Permainan ini memiliki sasaran untuk mencetak poin yaitu
terdapat tiang keranjang (korf) setinggi 3,5 meter yang diukur dari permukaan
lantai hingga bibir korf atas. Menurut peraturan resmi IKF Rules Korfball 2022,

korfball merupakan permainan dua tim yang saling bertanding dengan setiap tim
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nya terdiri dari delapan pemain yang tersusun dari empat pemain putri dan empat
pemain putra. Setiap tim akan dibagi menjadi dua vak pada dua zona yaitu vak
penyerang dan vak bertahan (zona penyerang), dan vak penyerang dan vak
bertahan (pada zona bertahan). Setiap vak berisikan dua pemain putri dan dua
pemain putra. Permainan korfball dimainkan dengan cara regu menyerang
mencetak poin sebanyak-banyaknya di keranjang lawan dan regu menjaga
bertugas menghalangi lawan agar tidak dapat mencetak poin ke keranjang yang
dilindungi. Setiap tercipta dua gol, maka terjadi perubahan zona yaitu pemain
yang berada pada zona penyerang pindah ke zona bertahan, dan sebaliknya.
Pertandingan korfball dimainkan dengan dua babak masing-masing 25
menit waktu bersih. Ketika permainan berakhir dengan poin imbang, maka
keputusan pemenang diperoleh dengan memainkan periode golden goal atau
waktu tambahan selama 10 menit, jika masih tidak diperoleh pemenang maka
akan diberikan tembakan pinalti dengan sistem “sudden death”, yaitu diberikan
kesempatan menembak penalti yang dilaksanakan secara berurutan sampai dengan
salah satu tim mencetak skor lebih banyak, tim yang mencetak skor terbanyak
adalah pemenangnya. Menurut Lilik Indriharta (2006:43) aktivitas bermain
korfball memerlukan unsur fisik dan unsur psikis. Unsur fisik meliputi: ketahanan,
kekuatan, kecepatan, kelentukan, dan kelincahan. Sedangkan unsur psikis:
memerlukan ketangguhan, keuletan, dan kematangan emosi. Menurut Hariono, A.,
Aryanto, B., & Pahalawidi, C. (2021:84) menyatakan bahwa dalam permainan
korfball, keterampilan biomotor yang menjadi prioritas yaitu: kecepatan,

kelincahan, dan keterampilan ditekankan.
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b. Peralatan Korfball

1)

2)

3)

4)

Bola

Bola yang digunakan dalam permainan korfball berukuran 5, yang
telah disetujui oleh IKF dengan berat bola 445 hingga 475 gram.
Keranjang (korf)

Keranjang korfball berciri khas dengan warna kuning cerah,
dengan tinggi 23,5-25,0 cm. Pemasangan keranjang pada tiang harus
memenuhi kondisi dimana keranjang tidak boleh bergeser dari tiang dan
tiang tidak boleh lebih menonjol diatas keranjang.

Tiang (post)

Tiang yang dipakai harus tegak lurus diatas permukaan, dan tiang
boleh berbahan tabung logam atau bahan sintesis yang menyerupai
dengan sifat bahan tabunglogam. Tiang dapat ditanam atau tidak ditanam
pada lantai.

Alas/ plat besi

Alas dapat menggunakan plat besi yang ditanam, namun tidak

boleh mengurangi standar tinggi dari permukaan lantai hingga bibir

keranjang atas yaitu 3,50 meter.

c. Perlengkapan Korfball

1)

Meja juri
Penempatan meja juri berada di luar lapangan, ditengah-tengah

bangku atau tempat duduk kedua tim yang bermain. Meja juri digunakan
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2)

3)

4)

untuk: a) juri, b) operator waktu pertandingan, ¢) operator shotclock, d)
operator papan skor/ poin.
Papan skor atau score board

Papan skor diletakan di luar lapangan, dengan posisi dapat dilihat
meja juri, bangku tim, dan penonton. Papan skor menampilkan skor dari
kedua tim yang bermain.
Shotclock

Shotclock dalam permainan korfball yaitu 25 detik, penempatan
shotclock berada di setiap ujung lapangan dan dapat terlihat dengan jelas
oleh pemain setiap vak.
Jam waktu (Time clock)

Jam waktu menampilkan waktu dan bel untul sinyal suara (buzer).
Penempatan jam waktu berada di luar lapangan, bersebrangan dengan

meja juri.

Pelanggaran Permainan korfball

1)

Menurut peraturan umum permainan korfball 2023, selama permainan

berlangsung, maka pemain dilarang melakukan beberapa gerakan, seperti:

Berlari membawa bola (travelling)

Pemain tidak boleh menggiring bola, dengan berpindah tempat
baik berjalan ataupun berlari, pemain hanya boleh memantulkan bola atau
melompat-lompat di tempat. Pemain boleh memutar bola dengan salah

satu kaki sebagai poros.
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2) Bermain solo
Seorang pemain dengan sengaja memainkan bola menghindari
kerja sama dengan teman satu tim dan menjumpai kedua kondisi berikut:
a) Pemain merubah posisi secara luas / berlebih
b) Menghindari kerja sama secara sengaja.
3) Posisi bertahan atau penjagaan defender terhadap shooter yang sah
Kapanpun seorang penyerang menembakkan bola ke arah korf
ketika seorang pemain bertahan memenuhi kondisi berikut ini:
a) Secara aktif mencoba memblokir bola
b) Dalam jarak panjang satu lengan dengan penyerang
c) Lebih dekat dengan tiang atau pos dari pada penyerang
d) Wajahnya mengarah ke penyerang.
4) Menembak setelah memotong penyerang lainnya
Seorang pemain bertahan, yang berada dalam posisi bertahan atau
menghalangi dengan jarak panjang lengan dari penyerang, tidak dapat
mengikuti penyerang karena penyerang mengambil jalur yang sangat
dekat melewati penyerang lainnya sehingga pemain bertahan berbenturan,
atau kemungkinan akan berbenturan dengan pemain penyerang kedua ini
dan karena itu terpaksa menyerah dengan penjagaannya.
5) Memberikan bola kepada pemain satu tim
Memberikan bola ke pemain lain dari tim yang sama maksudnya
adalah pemain kedua menerima bola tanpa bolanya bergerak bebas di

udara atau bergerak bebas di tanah terlebih dahulu.
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6) Menghalangi lawan yang berbeda gender
Kapanpun ketika seorang pemain melakukan penghalangan
terhadap pemain lawan yang berjenis kelamin berbeda saat melempar
bola dan memenuhi syarat berikut ini: a) Pemain yang menguasai bola
sedang mecoba melempar bola, b) Jarak kedua pemain kurang dari satu
lengan tangan.
7) Memainkan bola dengan tungkai atau kaki
Ketika pemain memainkan bola dengan tungkai dari lutut ke
bawah atau pelanggaran terjadi ketika terjadinya disengaja.
8) Menyentuh atau menahan pos
Ketika penyerang menyentuh atau menggerakkan pos saat terjadi
tembakan:
a) Jika pergerakan disengaja, maka re-start diberikan kepada pemain
bertahan
b) Jika pergerakan tidak disengaja tanpa gol, maka wasit akan tetap
meneruskan permainan
Ketika pemain bertahan menyentuh atau menggerakkan pos saat
terjadi tembakan, maka:
a) Jika bola masuk korf, maka poin akan tetap dihitung
b) Jika pergerakkan pos mempengaruhi gol, maka tim penyerang
diberika free pass
c) Jika pergerakkan pos tidak disengaja tanpa kemungkinan sebuah gol

gagal, maka permainan tetap berjalan
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9) Mencetak skor dari zona pertahanan
Tidak diperbolehkan pemain mencetak skor dari zona pertahanan
tim penyerang atau mencetak poin secara langsung ketika throw off, bola
keluar, re-start, atau free pass.
10) Menghalangi lawan secara berlebihan
a) Ketika pemain menghalangi lawan dan memukul, mengambil atau
melepaskan bola dari tangannya
b) Membatasi gerak bebasnya dengan memblokir tangan daripada
bolanya
¢) Memukul tangan lempar atau memukul bola, contoh: lengan atau
tangan yang menghalangi harus tidak bergerak cepat mengarah ke
bola dimana terjadi kontak dengan bola sebelum bola terlepas dari ta
ngan lawan
11) Mendorong, memegangi, atau menahan lawan
Kapanpun seorang pemain memblokir pergerakan bebas seorang
lawan, dengan sengaja ataupun tidak sengaja, tidak penting lawan
menguasai atau tidak menguasai bola dan meskipun bola ada di zona lain.
12) Bermain dengan cara berbahaya
Kapanpun pemain bermain dengan cara yang dapat
membahayakan pemain lainnya, seperti:
a) Pemain dengan sengaja melempar bola ke tubuh lawan
b) Pemain dengan sengaja memposisikan diri dibawah orang yang

mendarat
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13) Bermain di luar zona sendiri

Kapanpun seorang pemain menyentuh bola atau menghalangi

lawan dan salah satu dari dua ketentuan berikut ini terjadi:
a) Ketika dia menyentuh garis batas, garis tengah atau tanah di luar
zonanya
b) Dia melompat dari garis batas, garis tengah atau tanah di luar
zonanya
14) Bola keluar (out)

Pada kasus bola keluar sebuah re-start diberikan berlawanan
dengan yang terakhir kali menyentuh bola. Bola dianggap keluar ketika
bola menyentuh:

a) Garis batas lapangan permianan
b) Tanah, orang, atau benda di luar lapangan permainan
¢) Ventilasi atau benda di atas lapangan permainan.

15) Melebihi batas waktu yang diizinkan di zona serangan

Kapanpun tim penyerang melebihi batas waktu 25 detik untuk
menyerang tanpa mencetak gol atau membuat bola menyentuh korf di
zona serang.

B. Penelitian yang Relevan
Untuk memperkuat penelitian yang akan dilaksanakan saat ini, maka
diperlukan penelitian yang relevan untuk melihat hasil-hasil penelitian yang sudah

terlaksanakan, adapun penelitian tersebut diantaranya:
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Penelitian yang dilakukan oleh Roynaldy Setiawan (2020) yang berjudul
“Pengembangan Buku Saku Peraturan Permainan Sepakbola U-12 Tahun.”
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan sumber edukasi berupa buku
saku peraturan sepak bola untuk pemain kelompok umur 12 tahun yang layak
dan baik. Dari penelitian yang telah berlangsung menghasilkan produk buku
saku permainan sepak bola yang dapat dimanfaatkan sebagai media belajar
oleh atlet SSB MATRA (Maguwoharjo Putra). Pada penelitian ini terdapat
tiga aspek yang dinilaikan, yaitu: 1) Aspek tampilan diperoleh skor sebesar
4.02 dalam kriteria “Baik”. 2) Aspek isi/materi memperoleh skor sebesar 4.13
termasuk dalam kriteria “Baik™. 3) Aspek pembelajaran diperoleh skor 4.23
kriteria “Baik”. Pada aspek keseluruhan produk yang dibuat diperoleh skor
sebesar 4,2825 dalam kriteria ”Sangat Baik™.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayatulloh Harir Setiawan (2022) yang
berjudul Pengembangan buku saku “Pencegahan Cedera Menggunakan
Metode Pemanasan FIFA 11+ Untuk Pelatih Sepak bola”. Dalam penelitian
ini bertujuan untuk memberikan pedoman pemanasan dari FIFA 11+ yang
berisikan pedoman berupa pelaksanaan pemanasan, langkah-langkah
melakukan gerakan, manfaat dari setiap gerakan yang dilakukan. Jenis dalam
penelitian yang digunakan ini yaitu penelitian pengembangan (research and
development). Instrumen yang digunakan pada observasi, kuisioner dan
menggunakan google form. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahwa buku saku dikategorikan “Layak” untuk di gunakan oleh

pelatih. Dalam penelitian ini dilakukan uji coba, yaitu: a) uji coba ahli, b) uji
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coba kelompok. Penilaian menghasilkan data berupa angka, kemudian diolah
menjadi persentase. Penilaian pada ahli materi diperoleh 100% dan ahli
media 95%. Kemudian persentase hasil uji coba kelompok kecil sebesar 86%
dan uji coba kelompok besar mendapat persentase sebesar 84%. Dalam
penilaian yang telah dilakukan menunjukkan buku layak digunakan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suyanto (2019) yang berjudul
“Pengembangan Buku Saku Perwasitan Bulutangkis”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana langkah mengembangkan dan menghasilkan
produk buku saku perwasitan bulutangkis yang dikembangkan layak
digunakan. Metode yang digunakan Research and Development (R&D) yaitu
instrumen produk untuk ahli materi, ahli media, dan respondensi untuk wasit.
Hasil penilaian kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan skala
penilaian yang telah ditentukan penulis. Hasil penelitian yang telah
dikembangkan pada buku saku perwasitan bulutangkis ini yaitu buku “Layak”
digunakan untuk membantu mempermudah dalam mengingat materi serta
mempermudah pembaca dalam mempelajari peraturan perwasitan bulutangkis
melalui sumber edukasi buku saku. Penilaian para ahli media dan ahli materi
pada aspek kualitas materi kategori sangat baik/sangat layak, pada aspek isi
persentase sebesar 85,71% masuk kategori sangat baik/sangat layak.

C. Kerangka Berfikir

Korfball adalah olahraga yang belum terkenal di indonesia, tidak seperti
olahraga yang telah populer di indonesia, seperti olahraga bola basket yang

mengadakan kompetisi setiap bulannya. Meskipun demikian, saat ini korfball
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sedang gencar-gencarnya mengadakan kejuaraan atau kompetisi yang
diselenggarakan oleh PP. PKSI (Pengurus Pusat Persatuan Korfball Seluruh
Indonesia), diantaranya: kejuaraan terbuka antar klub, kejuaraan tingkat provinsi,
dan kejuaraan tingkat nasional. Pengadaan kompetisi ini bertujuan untuk
menambah jam terbang atlet korfball dan sebagai ajang promosi untuk menarik
minat seluruh lapisan masyarakat indonesia yang nantinya dapat dijadikan
pembibitan atlet korfball.

Peraturan korfball sangat penting dan wajib diketahui oleh semua pihak
yang berkecimpung pada olahraga korfball, namun tidak dipungkiri jika masih
banyak yang tidak mengetahui dan paham tentang peraturan korfball baik pemain,
pelatih, maupun wasit. Tidak ketahuan ini disebabkan karena kurangnya
sosialisasi peraturan permainan, terlalu fokus dalam promosi olahraga korfball,
sehingga sosialisasi peraturan kurang ditekankan. Peran pelatih tidak hanya
mengajarkan teknik dan cara bermain, namun materi peraturan korfball juga
menjadi salah satu kewajiban pelatih untuk diajarkan kepada anak didiknya.
Peraturan tidak tersampaikan secara maksimal dikarenakan kurangnya kompetensi
pelatih dalam mengajarkan peraturan korfball, didukung dengan sangat minimnya
sumber edukasi atau media pembelajaran tentang cara bermain dan peraturan
korfball. Kendala tersebut dapat di atasi dengan belajar mandiri menggunankan
media edukasi yang menarik dan mudah di pahami oleh pembaca.

Salah satu media edukasi yang efektif adalah buku saku. Buku saku
merupakan buku yang berdimensi kecil sehingga dapat diletakkan di saku dan

dibawa kemana-mana, serta berisikan materi/informasi secara singkat dan jelas.
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Disertai gambar dan teks yang mempermudah pembaca untuk mengingat dan

memahami materi. Untuk itu, penelti membuat kerangka berpikir seperti berikut:

Cara bermain ® Pemain

dan peraturan ) ® Pelatih
korfball ® Wasit

® Umum

Pembuatan media edukasi secara mandiri
“Peraturan Korfball berbasis buku saku”

Belum memahami

—) cara bermain dan

peraturan korfball

v

S

Sumber
edukasi sangat
minim

Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah langkah-langkah pengembangan

peraturan permainan korfball berbasis buku saku?

media

pembelajaran

2. Bagaimanakah hasil kelayakan pengembangan media edukasi peraturan

permainan korfball berbasis buku saku?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau sering disebut
dengan research and development (R&D). Mulyaningsih, (2011:145) menyatakan
bahwa penelitian dan pengembangan dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan
suatu produk baru dengan melalui proses pengembangan. Desain model
pengembangan harus direncanakan secara berhubungan, sehingga tiap-tiap
komponennya dapat berkaitan satu sama lain dan kemudian menghasilkan model
pengembangan yang efektif. (Branch, 2009).

Model penelitian dan pengembangan yang biasanya digunakan dalam
pembuatan dalam sistem pembelajaran salah satunya yaitu ADDIE. Rayanto &
Sugianti, (2020:28) menyatakan bawah model pengembangan ADDIE pertama
kali muncul pada tahun 1975, oleh Dick dan Carey tahun 1978 kemudian pada
tahun 1981 diperbarui oleh Rusel. Model ADDIE merupakan konsep model
pengembangan sistematis yang pedoman pengembangannya dipaparan secara
dinamis dan fleksibel. Model pengembangan yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE, terdiri dari tahapan: a)
analisis, b) desain, c) pengembangan, d) implementasi, e) evaluasi.

Model ADDIE digunakan dalam penelitian ini dikarenakan model ADDIE
sering digunakan dalam pembuatan modul atau pembuatan media edukasi. Selain

itu ADDIE mencakup evaluasi sumatif pada setiap langkah pengembangan
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produk, sehingga memastikan bahwa hasil akhir dari produk pengembangan ini
bersifat terkini atau up to date dan memenuhi kebutuhan pengguna.

Gambar 2. Model Pengembangan ADDIE

ANALYSIS

Revisi Revisi

IMPLEMENTATION EVALUATION DESIGN

Revisi

DEVELOPMENT

B. Prosedur Pengembangan
1. Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis ini dilakukan dengan menganalisis masalah yang
sedang terjadi dan studi literatur. Dalam tahap analisis masalah yang dapat
diangkat adalah sangat minimnya sumber edukasi dan literatur mengenai
permainan korfball dan ditemukan bahwa tingkat pemahaman para pemain
tentang aturan permainan sepanjang pertandingan masih kurang, sehingga
membutuhkan penjelasan dan instruksi lebih lanjut. Analisis dilakukan dengan
menonton visual pertandingan secara langsung pada event kejurprov korfball ke II
di semarang pada 25-27 November 2022. Ketika pemain melakukan pelanggaran
dan wasit meniup peluit untuk memberikan sanksi, pemain terlihat kebingungan
dengan apa yang dilakukan sehingga dianggap wasit sebagai pelanggaran. Setelah
diberitahu wasit alasannya pemain mengerti dan di pertandingan selanjunya tidak

melakukan kesalahan yang sama. Dapat disimpulkan bahwa pemain korfball
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melakukan pelanggaran-pelanggaran dikarenakan 1) kurangnya edukasi peraturan
oleh pelatith 2) kurangnya jam terbang pertandingan 3) kurangnya sumber
pembelajaran tentang peraturan korfball. Kemudian kegiatan yang dilakukan pada
tahap studi literatur yaitu menganalis metode pembelajaran yang cocok untuk
masalah yang didapat, untuk mengetahui tingkat kelayakan apabila metode
pembelajaran tersebut diterapkan pada pembuatan buku saku.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap ke-dua dilakukan pembuatan media edukasi mandiri peraturan
permainan korfball berbasis buku saku. Sebelum dibuatnya produk, peneliti
melakukan analisis materi yang dipaparkan pada produk media edukasi. Analis
materi didapat dengan mengumpulkan bacaan berupa buku, jurnal, dan sumber-
sumber lainnya. Setelah materi tersusun, peneliti akan membuat desain media
edukasi.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan pada tahap pengembangan ini adalah memodifikasi profotipe
media pembelajaran peraturan permainan korfball berbasis buku saku. Pada tahap
ke-tiga, yang dilakukan adalah memodifikasi produk awal menjadi produk versi
akhir yang siap diuji cobakan. Pada produk yang siap diuji cobakan akan di
validasi oleh para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. Validasi para ahli
dikakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil berupa komentar, masukan dan
saran perbaikan oleh para ahli mengenai produk media pembelajaran peraturan

permainan korfball berbasis buku saku.
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4. Tahap Evaluasi (Evaluate)

Evaluasi adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan
dan produk yang dibuat telah sesuai dengan spesifikasi. Evaluasi bertujuan
untuk mengetahui kualitas produk. Berdasarkan tahap uji coba maka
akan diperoleh penilaian hasil angket dari atlet korfball yang mengikuti uji
coba. Hasil tersebut akan dianalisis dan dievaluasi untuk mengetahui kualitas,
nilai manfaat, dan kelayakan terhadap media pembelajaran tersebut.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Pengembangan produk ini dirancang untuk menghasilkan bahan ajar
berupa media pembelajaran peraturan permainan korfball berbasis buku saku.
Tujuan dari tahap desain uji coba ini adalah untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk yang dilihat dari kevalidasi, kepraktisan, dan
efektivitas. Model pengembangan ADDIE pada tahap desain uji coba
produk, terdapat pada tahap pengembangan dan implementasi. Buku saku
peraturan permainan korfball dapat dikatakan valid apabila dapat memenuhi
suatu penilaian oleh ahli materi dan ahli media. Setelah produk media edukasi
dinyatakan sah oleh para ahli atau validator maka produk ini dapat digunakan
sebagai media atau sumber belajar atlet korfball tim Jawa Tengah kemudian
diukur kepraktisannya menggunakan angket responden.
2. Subjek Uji Coba
Penelitian ini menggunakan subjek uji coba seluruh komposisi tim

korfball Jawa Tengah. Pada uji coba skala kecil menggunakan lima responden
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yang tersusun dari pelatih, asisten pelatih, manager, dan 2 pembantu tim.
Sedangkan pada uji coba skala besar menggunakan 20 responden yang terdiri
dari seluruh atlet putra dan putri tim korfball Jawa Tengah yang berusia 19
hingga 29 tahun.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a) Teknik Pengumpulan Data
Menurut Mulyatiningsih, (2011:25) data yang dikumpulkan selama
kegiatan uji coba dibagi menjadi dua kategori: data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil angka, sedangkan data kualitatif data
yang dikumpulkan melalui sudut pandang berupa saran dan masukan. Teknik
pengumpulan penelitian ini menggunakan skala Likert yang berisi empat
pernyataan yaitu: “Sangat Tidak Setuju”, “Kurang Setuju”, “Setuju”, “Sangat
Setuju”. yang diubah menjadi data kuantitatif dengan skala 4, yaitu dengan pen-
skoran dari angka 1 sampai dengan 4.
b) Instrumen Pengumpulan Data
Prinsip melakukan penelitian yaitu pentingnya memiliki alat ukur yang
akurat untuk mendapatkan hasil pengukuran yang baik. Instrumen penelitian
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur data dalam penelitian.
Menurut (Sugiono, 2017 : 102) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena sosial dan alam yang telah diamati. Pengumpulan
data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan angket dan lembar
evaluasi. Angket yang digunakan berisikan pernyataan tertutup dan disertai

kolom untuk meminta saran dan masukan bagi resondensi. Hasil yang
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didapatkan pada angket yang disebarkan ini berupa data kuantitatif, selanjutnya
angket berisi pernyataan diserahkan kepada para ahli media, ahli materi, dan
subjek uji coba yakni pemain korfball dari tim Jawa Tengah. Kemudian hasil
yang berupa data kuantitatif ini digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki buku saku peraturan permainan korfball. Berikut merupakan kisi-
kisi dalam pembuatan instrumen penilaian:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

No Aspek Penilaian Jumlah Butir
1 Kebenaran Konsep 10
2 Tata Bahasa 5

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

No Aspek Penilaian Jumlah Butir
1 Tampilan 7
2 | Penggunaan 5
3 Tata Penulisan 4

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Untuk Responden

No | Aspek Penilaian Jumlah Butir
1 | Tampilan 5
2 | Materi 8
3 | Bahasa 2

c) Validitas Instrumen

Suatu tes dikatakan memiliki tingkat valid yang tinggi, jika suatu
instrumen dapat memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan yang
dilakukannya penelitian dan menjalankan fungsi ukur secara tepat. Dilakukannya
validitas instrumen dengan tujuan agar dapat mengetahui sejauh mana alat ukur
yang digunakan dalam mengukur produk. Validitas instrumen untuk validator
dilakukan melalui konsultasi kepada ahli yang memliki keahlian mengenai
materi yang akan diuji. Berikut, dibawah ini di sajikan kuisioner untuk

mengembangkan media edukasi peraturan permainan korfball berbasis buku saku.
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Tabel 4. Instrumen Penilaian Ahli Materi

No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR PENILAIAN

STS

KS S

SS

KEBENARAN KONSEP
DAN MATERI

Ketepatan pemilihan
materi yang dicantumkan
dalam media sudah
memenuhi kebutuhan

Tingkat kebenaran materi
pada media sudah baik

Tingkat kelayakan materi
yang disajikan pada media
sudah baik

Tingkat kemudahan dalam
memahami materi pada
media sudah baik

Daya tarik materi yang
disajikan pada media
sudah baik

[lustrasi gambar pada materi
sudah sesuai

Kejelasan ilustrasi gambar
menambah kemudahan
dalam memahami materi
pada media sudah baik

Kesesuaian isi materi
dengan panduan IKF RULES
2022

Media buku saku bermanfaat
untuk sasaran pengguna

10

Informasi yang disediakan
dalam media buku saku
sesuai untuk pemain korfball
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TATA BAHASA

11

Bahasa yang digunakan
dalam penyusunan materi
sudah sesuai dengan kaidah
dan dapat dipahami dengan
mudah

12

Penggunaan kalimat yang
sederhana dan mudah
dipahami

13

Penggunaan tanda baca
Sudah tepat

14

Penggunaan bahasa asing
Dapat dipahami dengan
mudah

15

Penggunaan istilah dalam
korfball yang tepat

Tabel 5. Instrumen Penilaian Ahli Media

NO

INDIKATOR

SKOR PENILAIAN

STS

TS S

SS

TAMPILAN

Desain media edukasi
(tingkat kemenarikan dan
tampilan gambar) sudah
sesuai

Proporsi ukuran gambar
dan jenis huruf yang
digunakan pada media
sudah sesuai

Perpaduan dan komposisi
warna yang digunakan
pada media sudah sesuai

Tata letak gambar pada
media sudah sesuai

Tata letak gambar pada isi
materi sudah sesuai

Tata letak teks pada media

sudah sesuai
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Resolusi gambar yang
ditampilkan pada media
sudah baik

PENGGUNAAN

Kesuaian tampilan ratio
pada media buku

Pembuatan media sudah
sesuai dengan tujuan

10

Media edukasi lebih
praktis dan mudah
digunakan

11

Gambar yang ditampilkan
dapat mempermudah
memahami materi yang
disajikan

12

Media edukasi dapat
digunakan sesuai dengan
tujuan

TATA PENULISAN

13

Spasi antar huruf normal

14

Spasi antar baris teks
normal

15

Penggunaan bahasa pada
media sudah sesuai

16

Penggunaan tanda baca
sudah sesuai
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Tabel 6. Instrumen Penilaian Responden

No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR PENILAIAN

STS

TS S

SS

TAMPILAN

Desain pada media edukasi ini
memiliki tampilan yang
nyaman baik dari komposisi
warna dan kejelasan teks

Resolusi gambar yang
disajikan pada media sudah
sesuai dan jelas

Penempatan gambar pada
Media dapat terlihat dengan
jelas dan baik

Ukuran teks sudah baik
sehingga memudahkan dalam
membaca materi

Layout keseluruhan materi
dan gambar sudah sesuai

MATERI

Bahasa  Indonesia  yang
digunakan sudah sesuai
dengan kaidah dan dapat
dipahami dengan mudah

Buku saku ini memiliki tingkat
kebenaran informasi yang
baik

Informasi yang disediakan
mudah  dipahami  untuk
pembacan

Informasi yang disediakan
dapat  dijadikan  pedoman
dalam pengenalan peraturan
permainan korfball bagi atlet,
pemula, maupun umum

10

Materi yang disajikan dapat
meningkatkan minat belajar
bagi pengguna buku
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Materi yang disajikan

dapat dipelajari dengan mudah
secara mandiri oleh

pembaca

11

Buku saku ini menyediakan
12 | informasi yang jelas mengenai
peraturan permainan korfball

Media edukasi ini dapat
13 | digunakan dalam pembelajaran
secara mandiri oleh pengguna

BAHASA

Penggunaan bahasa Indonesia
yang baik sehingga
14 | mempermudah dalam
memahami materi yang
disajikan

Penyusunan kalimat yang baik
15 | sehingga tidak menimbulkan
kalimat yang berbelit

D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analis data menggunakan teknik deskriptif
persentase. Teknik deskriptif persentase adalah data yang berupa angka kemudian
diolah menjadi bentuk persentase melalui rumus, selanjutnya hasil tersebut
dipaparkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Mulyatiningsih, (2011:29)
mengatakan bahwa Skala Likert sering dipakai untuk angket yang mengukur sikap
dan pendapat seseorang pada suatu fenomena.

Hasil berupa tanggapan responden kemudian dinyatakan dalam bentuk
jawaban mulai dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Pada skala
likert terdapat lima pilihan skala, yaitu: a) tidak setuju, b) kurang setuju, c) netral,
d) setuju, e) sangat setuju. Agar tanggapan responden tegas maka menggunakan

empat skala, dengan menghilangkan skala “netral”.
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Skor yang telah diperoleh dari hasil penilaian validasi dan uji responden,

maka dapat dilakukan perhitungan rata-rata menggunakan rumus:

= X 100%

Suharsimi (2004:2010) menyatakan bahwa produk yang dikembangkan
layak, apabila mendapat persentase sebagai berikut:

Tabel 7. Skala Persentase Kelayakan Produk

Persentase Pencapaian Interpretasi

76-100% Layak/ Sangat Layak
56-75% Cukup Layak
40-55% Kurang Layak
0-39% Tidak Layak
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
1. Deskriptif produk

Produk pengembangan media edukasi peraturan permainan bola keranjang
(korfball) berupa media cetak yaitu buku saku. Produk yang dihasilkan kemudian
diberi nama “Peraturan Korfball”. Referensi atau pedoman dalam pembuatan
materi produk berpedoman kepada buku, yakni buku “Peraturan Umum
Permainan Korfball” yang terbit pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk
mewujudkan terciptanya media edukasi berupa buku saku bola keranjang
(korfball) yang dapat membantu atlet, pelatih,wasit, maupun masyarakat umum
untuk mempermudah mempelajari dan mengingat materi peraturan permainan
bola keranjang (korfball).

Rancangan produk diawali dengan menganalis kebutuhan media
pembelajaran, studi literatur, mengumpulkan materi tentang peraturaan bola
keranjang (korfball) di website, jurnal, dan buku yang berkaitan dengan peraturan
bola keranjang (korfball) kemudian dijadikan bahan utama utama untuk membuat
produk awal .

2. Hasil Validasi
a. Validasi Ahli Materi
Ahli materi yang menjadi validator pada penelitian ini yaitu Bhekti Lestari,

S.Pd., M.Kes. yang merupakan dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas
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Negeri Surabaya (UNESA). Penelitian ini memilih beliau karena menguasai

materi peraturan permainan bola keranjang (korfball).

Validasi tahap pertama oleh ahli materi dilakukan pada tanggal 5 Juni

2023, dengan mengirimkan sof? file hasil produk buku saku “Peraturan Korfball”

melalui google drive. Hasil penilaian ahli materi terhadap produk awal buku saku

“Peraturan Korfball” disajikan pada tabel tiga sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Validasi Ahli Materi

p Skor Skor .
NO | Aspek yang dinilai E Kriterium Presentase | Kategori
1 Kebenaran konsep | 36 40 90% Layak
dan materi
2 Tata bahasa 20 20 100% Layak
TOTAL 56 60 93% Layak

Komentar dan saran ahli materi:

1) Pada bab peralatan dibagian alas atau plat besi untuk ditambahkan

kalimat “namun tidak mengurangi standar tinggi dari permukaan lantai

hingga bibir korf atas”

2) Pada bab pelanggaran aturan nomor 3 dari “posisi bertahan yang salah”

menjadi “posisi betahan/ penjagaan defender terhadap shooter yang sah

(deck)”

3) Ada bab pelanggaran aturan, di gambar menembak setelah memotong

penyerang lainnya (cutting) X' kurang geser ke kanan

4) Pada bab pelanggaran aturan, di gambar menghalangi lawan yang

berbeda jenis kelamin saat melempar bola perlu ditambah ilustrasi sesuai

dengan penjelasan
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5) Pada bab sanksi dan disipliner, gambar free pass dan pinalti ilustrasi
gambar perlu diperjelas agar mudah dipahami, bisa ditambah atau diganti
dengan ilustrasi pola lapangan

6) Perlu dicantumkan juga jarak antar pemain bertahan pada free pass

7) Pada bab waktu bermain Revisi kalimat menjadi “Ketika permainan
berakhir dengan skor/poin imbang, maka keputusan pemenang diperoleh
dengan....”

Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka dapat ditampilkan dalam bentuk
diagram seperti gambar dibawah ini.

Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi

Penilaian Ahli Materi

Kebenaran konsep dan materi _

84% 86% 88% 90% 92% 94% 96% 98% 100% 102%

Pada tabel 8 dan gambar 3 memperlihatkan bahwa hasil penilaian ahli
materi terhadap produk awal, pada kedua aspek yaitu tata bahasa serta kebenaran
konsep dan materi masing-masing memperoleh persentase sebesar 90% dalam
kategori layak. Dari validasi pertama ahli materi diperoleh beberapa saran dan
masukan untuk memperbaiki produk awal yang peneliti buat. Dari hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa pada validasi ahli materi produk awal layak diuji

cobakan.
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b. Validasi Ahli Media

Ahli media yang menjadi validator pada penelitian ini merupakan Dr.

Nawan Primasoni, S.Pd. KOR., M.Or. yang merupakan dosen Fakultas Ilmu

Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Penelitian ini memilih

beliau karena kompeten dalam bidangnya.

Validasi tahap pertama oleh ahli media dilakukan pada tanggal 7 Juni

2023, dengan cara memberikan hasil produk awal buku saku “Peraturan Korfball”.

Hasil penilaian ahli materi terhadap produk buku saku peraturan permainan bola

keranjang (korfball) disajikan pada tabel empat sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Media Tahap Pertama

o Skor Skor :
NO | Aspek yang dinilai E Kriterium Presentase | Kategori
1 . o Kurang
Tampilan 15 28 53% Layak
2 0 Kurang
Penggunaan 10 20 50% Layak
3 Tata Penulisan 8 16 50% Kurang
Layak
TOTAL 33 64 51% Kurang
Layak

Komentar dan saran ahli media:

1) Desain fond cover kurang menarik

2) [llustrasi di cover kaos kaki tidak terlihat

3) Pada materi jangan ada halaman bawah yang kosong

4) Desain keseluruhan terlalu polos, pada bagian bawah nomor halaman

bisa diberikan grafis lagi agar menarik

5) Jangan memasukan keterangan di gambar lapangan, keterangan di

berikan di bawah gambar agar lebih proporsional
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Tabel 10. Hasil Validasi Ahli Media Tahap Kedua

p Skor Skor .

NO | Aspek yang dinilai E Kriterium Presentase | Kategori
1 Tampilan 25 28 89% Layak
Penggunaan 18 20 90% Layak
3 Tata Penulisan 14 16 87% Layak
TOTAL 57 64 89% Layak

Berdasarkan tabel 5 diatas, maka dapat ditampilkan dalam bentuk diagram
seperti Gambar 4 dibawah ini.

Gambar 4. Diagram Hasil Penilaian Ahli Media
Penilaian Ahli Media Tahap Kedua

Tampilan
=,

86% 86% 87% 87% 88%  88% 89%  89% 90%  90%  91%

Pada tabel 10 dan gambar 4 yang telah ditampilkan memperlihatkan hasil
penilaian ahli media pada tahap kedua terhadap produk awal buku saku “Peraturan
Korfball” pada aspek tampilan memperoleh persentase 89% kategori layak, pada
aspek penggunaan diperoleh 90% kategori layak, serta aspek tata penulisan
diperoleh 87% kategori layak. Dari penilaian ahli media tahap pertama diperoleh
saran dan masukan sebagai bahan perbaikan produk awal buku saku, kemudian
setelah produk diperbaiki, produk dinilaikan ulang untuk yang kedua kalinya dan
memperoleh penilaian seperti yang ditampilkan pada tabel 10 dan gambar 4.
Dapat disimpulkan pada penilaian ahli media tahap kedua produk buku saku layak

diuji cobakan.
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B. Hasil Uji Coba Produk

Setelah produk awal di validasi oleh ahli materi dan ahli media, tahap
selanjutnya yaitu melakukan uji coba produk dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan produk dan memastikan produk sudah sesuai dengan standar melalui
pembuktian uji coba produk buku saku.
1. Uji Coba Produk Skala Kecil

Uji coba skala kecil melibatkan pelatih dan wasit korfball di Jawa Tengah
sejumlah lima responden. Proses uji coba produk diawali dengan peneliti
menjelaskan kepada responden mengenai maksud dan tujuan penelitian yang akan
dilakukan, kemudian setiap responden diberikan buku saku “Peraturan Korfball”
beserta kertas angket, setelah itu setiap responden diberikan kesempatan untuk
menilai hasil buku saku peraturan permainan bola keranjang dengan mengisi
angket yang peneliti berikan. Diberikan kertas kosong untuk di isi saran dan
masukan bagi responden mengenai buku saku peraturan korfball. Berikut hasil

penilaian uji coba produk skala kecil.

Tabel 11. Hasil Uji Coba Skala Kecil

p Skor Skor .

NO | Aspek yang dinilai E Kriterium Presentase | Kategori
1 Tampilan 89 100 89% Layak
Materi 140 160 87,5% Layak
3 Bahasa 34 40 85% Layak
TOTAL 262 300 87,6% Layak

Berdasarkan tabel 11 diatas, maka dapat ditampilkan dalam bentuk

diagram seperti gambar 5 dibawah ini.
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Gambar 5. Diaram Hasil Uji Coba Skala Kecil

Hasil Penilaian Responden

parass |
woo BT
taveaN [N |

83% 84% 85% 86% 87% 88% 89% 90%

Dari tabel 11 dan gambar 5 diatas memperlihatkan hasil uji coba skala
kecil, pada aspek tampilan diperoleh persentase sebesar 89% dalam kategori layak,
aspek materi memperoleh persentase sebesar 87,5% kategori layak, dan pada
aspek bahasa diperoleh persentase sebesar 85% dalam kategori layak. Kesimpulan
dari hasil uji coba produk skala kecil yaitu produk layak digunakan, kemudian
jika ada saran dan masukan dari responden uji coba skala kecil maka produk
direvisi sesuai dengan hasil validasi uji coba produk. Setelah uji coba produk
skala kecil, kemudian dilakukan uji coba skala besar.

2. Uji Coba Produk Skala Besar

Uji coba produk dilakukan dengan skala kelompok besar yang

menggunakan sejumlah 20 responden yang terdiri dari atlet puta dan putri tim

korfball Jawa Tengah yang berusia 19-29 tahun
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Tabel 12. Hasil Uji Coba Skala Besar

o Skor Skor .

NO | Aspek yang dinilai E Kriterium Presentase | Kategori
Tampilan 353 400 88,25 % Layak
Materi 551 640 86 % Layak
Bahasa 140 160 87,5 % Layak
TOTAL 1.044 1.200 87 % Layak

Berdasarkan tabel 12 diatas, maka dapat ditampilkan dalam bentuk
diagram seperti gambar 6 dibawah ini.

Gambar 6. Diaram Hasil Uji Coba Skala Besar

Penilaian RespondenTerhadap Produk

Bahasa |
Materi |

Tampilan

84.50% 85.00% 85.50% 86.00% 86.50% 87.00% 87.50% 88.00% 88.50%

Dari tabel 7 dan gambar 5 memperlihatkan hasil penilaiaan responden
terhadap produk buku saku “Peraturan Korfball” pada aspek tampilan
memperoleh persentase sebesar 88,25% dalam kategori layak, pada aspek materi
memperoleh presentase 86% dalam kategori layak, dan pada aspek bahasa
memperoleh persentase 87,50% dalam kategori layak. Dari hasil penilaian
responden diperoleh hasil bahwa produk buku saku “Peraturan Korfball” layak
C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan kepada produk buku saku peraturan permainan

korfball yang didasarkan kepada saran dan masukan oleh ahli materi dan ahli

media. Data yang digunakan untuk melakukan revisi produk buku saku ini didapat
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peneliti ketika melakukan validasi rancangan produk awal buku saku permainan
bola keranjang (korfball) kepada para ahli, kemudian dijadikan acuan dalam
merevisi produk. Berikut merupakan revisi produk berdasarkan saran, masukan
dan perbaikan dari masing-masing ahli.

a. Revisi Produk Bersadarkan Ahli Materi

Tabel 13. Perbaikan Pada Bagian Bagian Alas/Plat Besi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
" —> Bola ¢ —» Bola
Lﬂ -Ukuran 5 - Ukuran 5
e — -Berat 445-475 g - Berat 445-475
e — a g
Keranjang (korf) Keranjang (korf)

Tinggi 23,5 - 25,0 cm
» Diameter 39,0 — 41,0 cm bagian atas,
= Diameter 40,0 - 42,0 cm bagian bawah.

Tinggi 23,5 - 25,0 cm
- Diameter 39,0 — 41,0 cm bagian atas.
- Diameter 40,0 - 42,0 cm bagian bawah.

Tiang (pos)

—> Tinggi 3,26 meter,

3,5 meter

_’ Tiang (pos)

Tinggi 3,25 meter.

Alas/ plat besi

= Alas dapat menggunakan plat
besi  ditanam.  Namun tidak
mengurangl standar tingai dari
permukaan lantai hingga bibir
kort atas.

Alas/ plat besi
Alas dapat menggunakan
plat besi ditanam.

© ——————

43



Tabel 14. Perbaikan Nama Pelanggaran Aturan Nomer Tiga

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3. Posisi bertahan yang salah
« Secara aktif mencoba memblokir bola.
« Dalam jarak panjang 1lengan dengan penyerang.
+ Lebih dekat dengan tiang atau pos dari pada
penyerang.
« Wajahnya mengarah ke penyerang.

4. Menembak setelah memotong penyerang lainnya
(Cutting)

Seorang pemain bertahan menghalangi penyerang
dengan jarak panjang lengan, tidak dapat mengikuti
penyerang karena penyerang mengambil jalur yang
sangat dekat melewati penyerang lainnya (cutting)
sehingga pemain bertahan berbenturan atau
kemungkinan akan berbenturan dengan pemain
penyerang lainnya, sehingga menyebabkan pemain
bertahan terpaksa menyerah dengan penjagaannya.

()

3. Posisi bertahan/penjagaan defender terhadap
shooter yang sah (deck)

Pelanggaran deck adalah pelanggaran yang
dilakukan ketika shooter menembakkan bola ke arah
korf, dengan posisi penjagaan atau defender yang
sah. Berikut berupakan posisi penjagaan defender

yang sah:

+ Secara aktif mencoba memblokir bola.

« Dalam jarak panjang 1 lengan dengan penyerang.

» Lebih dekat dengan tiang atau pos dari pada
penyerang.

« Wajahnya mengarah ke penyerang

;s"' €

=
4. M setelah it penyerang lainnya

(Cutting)

S

Seorang pemain penyerang yang dijaga dengan
engaja berlari mengambil jalur yang dekat dengan

penyerang lainnya (cutting), sehingga menyebabkan
pemain bertahan:

» Berbenturan dan terpaksa menyerah dengan
penjagaannya atau,

Tabel 15. Perbaikan Ilustrasi Gerakan Permainan

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

@ offense X Defense

1-2 Pemain

« Adanya kemungkinan akan berbenturan dengan
pemain penyerang lainnya

st

@ offense N Defense 12 Pemain

6. Menghalangi lawan yang berbeda jenis kelamin
saat melempar bola
Ketika secrang pemain melakukan penghalangan
terhadap pemain lawan yang berjenis kelamin berbeda
dan memenuhi syarat berikut ini:
« Pemain yang menguasai bola sedang mecoba
melempar bola
» larak kedua pemain kurang dari satu lengan tangan

-
——
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Tabel 16. Penambahan Ilustrasi Nomor Tiga Agar Sesuai Penjelasan

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

6. Menghalangi lawan yang berbeda jenis kelamin
saat melempar bola
Ketika seorang pemain melakukan penghalangan
terhadap pemain lawan yang berjenis kelamin berbeda
dan memenuhi syarat berikut ini:
« Pemain yang menguasai bola sedang mecoba
melempar bola.
e Jarak kedua pemain kurang dari satu lengan
tangan. i

9 Ce
. W

oy P

2L

7. Memainkan bola dengan tungkai atau kaki
Seorang pemain dengan sengaja memainkan bola
dengan tungkai dari lutut ke bawah atau kaki.

7. Memainkan bola dengan tungkai atau kaki

« Pelangggaran dari pemain penyerang dihukum
dengan pemberian restart

« Pelanggaran oleh pemain bertahan dihukum
dengan pemberian re-start ketika kontak langsung
dengan kaki tidak disengaja.

» Pelanggaran cleh pemain bertahan akan dihukum
dengan pemberian free shot ketika kontak dengan
kaki disengaja.

Tabel 17. Gambar Diganti Dengan Ilustrasi Lapangan

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3. Free pass

Free pass dilakukan di dalam area free pass, dan
dilakukan dengan satu kaki segera di belakang titik
penalti.

Kondisi melakukan free pass

= Pengambil free pass harus berdiri dengan satu kaki
segera di belakang titik penalti.

= Pemain penyerang dan bertahan lainnya, harus
berdiri di luar area atau gariss free pass.

« Setelah wasit meniup peluit untuk pelaksanaan
free pass pengambil free pass harus passing bola
kepada rekan satu tim dalam waktu tidak lebih dari
4 detik.

-
-
(&

-

3. Free pass

Free pass dilakukan di dalam area free pass, dan
ditakukan dengan satu kaki segera di belakang titik
penalti.

. Offense onnwbll Free poss|

o o onnyuﬂng lainnya

Kondisi melakukan free pass

« Pengambil free pass harus berdiri dengan satu kaki
segera di belakang titik penalti

= Pemain penyerang lainnya harus berdir di luar area
free pass dengan jarak 2.5 m dari satu sama Lain

= Pemain bertahan lainnya, harus berdiri di luar area
atau gariss free pass

» Setelah wasit meniup peluit untuk pelaksanaan
free pass pengambil free pass harus passing bola
kepada rekan satu tim dalam waktu tidak lebih dari
4 detik, lika bola melebihi waktu ketentuan maka
bola akan diberikan kepada lawan dengan restart.

e
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Tabel 18. Penambahan Ilustrasi Lapangan

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

4. Pinalti

Setelah terjadi pelanggaran yang menghilangkan
kesempatan mencetak skor atau pelanggaran yang
menghalangi penyerang dengan lidak adil Penalti
dilakukan di area penalti oleh pemain dari zona
serang berdiri segera di belakang titik penalti. Tidak
ada batasan waktu untuk persiapan dan
pelaksanaan penalti Bola kembali ke permainan
segera setelah bola terlepas darl tangan pengambil
penalti.

=
3
:’i&

4. Pinalti
Setelah terjadi pelanggaran yang menghilangkan
kesempatan mencetak skor atau menghalangi
penyerang dengan tidak adil, maka:
» Sesegera mungkin pemain dari zona serang
berdiri di belakang titik penalti
« Tidak ada batasan waktu untuk persiapan dan
pelaksanaan penalti
+ Setelah bola terlepas dari tangan pengambil
penalti maka permainan berlanjut

@ ottense € rengambil Penaitl

0 © O renyerang tainnys

-

- e

Tabel 19. Perbaikan Kalimat dan Tata Letak

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

H. WAKTU EERMAIN

Ketika permainan memperoleh poin imbang maka
keputusan diperoleh dengan memainkan periode
golden goal selama 10 menit (waktu kotor).

« Permainan harus dimulai kembali setelah istirahat
satu menit.

+ Permainan dimulai kembali dengan throw off oleh
tim yang terakhir kali menguasai bola pada akhir
permainan normal.

« Kedua tim harus menyerang korf yang sama
seperti pada akhir permainan regular,

+ Line-up yang sama harus dimainkan di zona yang
sama seperti pada akhir permainan regular.

« Permainan berakhir setelah salah satu tim
mencetak gol pertama kali dan tim pencetak skor
adalah pemenangnya.

H. WAKTU BERMAIN

Ketika permainan berakhir dengan skor/poin
imbang, maka keputusan pemenang diperoleh dengan
memainkan periode golden goal selama 10 menit
{waktu kotor).

+ Permainan harus dimulai kembali setelah istirahat
satu menit.

+ Permainan dimulai kembali dengan throw off oleh
tim yang terakhir kali menguasai bola pada akhir
permainan normal.

« Kedua tim harus menyerang korf yang sama
seperti pada akhir permainan regular.

+ Line-up yang sama harus dimainkan di zona yang
sama seperti pada akhir permainan regular.

« Permainan berakhir setelah salah satu tim
mencetak gol pertama kali dan tim pencetak skor
adalah pemenangnya.

lika tidak ada pemenang setelah periode golden
goal, maka tembakan penalti diberikan seperti pada
deskripsi berikut:
+ Toss dilakukan segera setelah periode golden goal
berakhir.
+ Pemenang toss memilih mengambil penalti pertama
atau tidak

-
- 0 e
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b. Revisi Produk Bersadarkan Ahli Media

Tabel 20. Perbaikan Fond Judul Buku

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

PERATURAN
KORFBALL

) PERATURA
KORFBALL

NINDA AMALIYAH

C

PENULIS: NINDA AMALIYAH

Tabel 21. Perbaikan Tata Letak Tulisan Dan Pemberian Grafis Pada Halaman

KATA PENGANTAR DAFTAR ISI A. AREA LAPANGAN

Ahamduliliahi Rabbil alamin, Puji Syukur kehadirat Allah Halaman Sampu|
SWT yang telsh melimpahkan rahmat dan karunia-tlya Kata Pangantar. ii
sehingga penyusun  dapat menyelesaikan buku saku Daftar lsi. i
peraturan korfball dengan tepat wakiy. 3. hrea Lapangan...... 1
Selanjutnya kami ucapkan terima kasih kepada semus 8. Peralatan ? im
pihak yang telah membantu penyusunan buku saku ini. Tak o 3
lupa kami mengharapkan Kkritik dan saran dalam upaya - . o
peningkatan kualitas penyajian data atau informasi sebagai E. Permainan § . I
iagian dari penyempurnaan buku saku ini. E . i 8 o
- Pelangg:
G. Sanksi dan Disiglin o

Yogyakarta, 4 Juni 2023 H. Waktu Bermai
Note.

Tentang Penuli
Ninda Amaliyah Tentang Dosen

hatdock =

‘Bench area adalah tempat duduk pemain.

| |
) /vy table adalah meja juri

- - -
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3,5 meter

’ é Bola
= Ukuran §
- Berat 445-475
— g
f l
Keranjang (korf)

Tingal 23,5 -250 cm
+ Diameter 39,0 - 41,0 cm bagian atas.
« Diameter 40,0 - 42,0 om bagian bawah

Tiang (pos)

=P Tingg 525 meter.

Alas/ plat besi
» Alas dapal menggunakan plat
besi dtanam. Namun ticak
mengurangi standar tinggi dari
permukasn lantai hingga bibir
Korf atas:

PERLENGKAPAN

Meja juri (eable)
o duri
« Timekeeper (operator waktu
pertandingan)
+ Operator shotclock
+ Scorekeeper (operator
papan poin)

BMA v TEWE swoTCLOCK

02 7 03 J 25

Shotelock
(26 detik)

Score board
(Terdiri dari poin dan babak)

1520

Time clock
(Dua babak, masing-masing babak
25 menit ({waktu bersin))

Terdiri dart:
1.Pemain inti
= Empat perempuan dan empat laki-laki.

fiié 2es

2, Pemain cadangan
« Pemain cadangan maksimal enam orang.

#ié 249

3. Kapten
+ Satu pemain dalam tim yang ditunjuk pelatih

4 Pelatih dan asisten

'ELANGGARAN ATURAN

1. Berlarl membawa bola (Travelling]
« Pemain tidak boleh menggiring bola
« Berpindah tempat baik berjalan ataupun berlari
dengan membawa bola
+ Pemain boleh memantulkan bola atau melompat-
lompat di tempat, serta memutar bola dengan
salah satu kaki sebagai poros (pivot)

2. Bermain solo
Seorang pemain dengan sengaja menghindari kerja
‘sama dengan satu tim atau:

« Pemain merubah posisi secara luas atau berlebih.
Gontoh: melempar jauh bola secara sengala dan
akan mengambilnya di tempat Lain)

« Menghindari kerjasama antar tim secara sengaja.
Conteh: dengan sengaja menepis bola kemudian
berlarl di sampingnya, menghiraukan bola yang
sebenamya dapat ditangkap lebih awal)

n

i A

,‘: \-,'\* /@\ /@.

> B e

E. PERMAINAN

1. Awal permainan
Melakukan lempar koin untuk  menentukan
penguasaan bola pertama.

2.Gol
Gol tercipta jika bola secara penuh masuk
melewati korf dari atas.

3. Perubahan zona dan perubahan berakhir

Sefiap tercipta dua gol, pemain pindah zona.
Penyerang pindah ke zona bertahan dan bertahan
pindah ke zona penyerang

3. Posisi bertahan/penjagaan defender terhadap
shooter yang sah (deck)

Pelanggaran deck adalah pelanggaran yang
dilakukan ketika shoofer menembakkan bola ke arah
korf, dengan posisi penjagaan atau defender yang
sah. Berlkut berupakan posisi perjagaan defender
yang sah

« Secara aktif mencoba memblokir bola.

« Dalam jarak panjang 1lengan dengan penyerang

o Lebih dekat dengan tiang atau pos dari pada
penyerang

* Wajahnya mengarah ke penyerang

9

setelah lainnya

4.
(Cutting)
Seorang pemain penyerang yang dijaga dengan
sengaja berlari mengambil jalur yang dekat dengan
penyerang lainnya (cutting), sehingga menyebabkan
pemain bertahan:
« Berbenturan dan fterpaksa menyerah dengan
penjagaannya atau,
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4. Lemparan (throw off]

Lemparan diambil dari suatu titik di dalam zonanya
tidak lebih dari 2 meler dari tengah lapangan.
Terjadinya lemparan (throw off):

« Pada permulaan setiap periode pertandingan.
» Setelah setiap gol aleh tim yang kemasukan gol.

5. Time out

« Panghentian dalam permainan yang diminta oleh
pelatin tim

* Time out diberikan selama satu menit. Setiap
kompetisi memiliki peraturan pertandingan yang
dapat menentukan jumlah time out tiap tim yang
berbada berdasarkan pada kompetisi, level
kelompok umur,

6. Pergantian pemain

« Pergantian permain maksimum 8 kali setiap tim

+ Pergantian pemain hanya diperbolehkan selama
permainan terhenti (ketika bola keluar atau terjadi
pelanggaran)

+Jika batas maksimum penggunaan jumiah
pergantian pemain sudah tercapai dan kemudian
terdapat pemain cedera sehingga tidak dapat
melanjutkan pertandingan, tetap dapat digantikan
dengan seizin wasit.

« Adanya kemungkinan akan berbenturan dengan
pemain penyerang lainnya

@ortense N Defense 1.2 Pemain

6. Menghalangi lawan yang berbeda jenis kelamin
saat melempar b
Ketika seorang pemain melakukan penghalangan
terhadap pemain Lawan yang berjenis kelamin berbeda
‘dan memenuhi syarat berikut ini:
« Pemain yang menguasai bola sedang mecoba
melempar bola
« Jarak kedua pemain kurang dari satu lengan tangan

———




7. Memainkan bola dengan tungkai atau kaki

« Pelangggaran dari pemain penyerang dinukum
dengan pembaerian restart

« Pelanggaran oleh pemain -bertahan dihukum
dengan pemberian re-start ketka kontak langsung
dengan kaki tidak disengaja

« Palanggaran oleh pemain bertahan akan dinukum
dengan pemberian free shot ketika kontak dengan
kaki disengaja.

1. Mendorong, memegang, atau menahan lawan

Seorang pemain memblokir atau menghalangi
pergerakan lawan, kefika lawan menguasal maupun
tidak menguasai bola

12. Bermain dengan cara berbahaya

Kapanpun pemain bermain dengan cara yang dapat
membahayakan  pemain lainnya, Seperti: pemain
dengan sengaja melempar bola ke tubuh lawan,
pemain dengan sengaja memposisikan diri di bawah
orang yang akan mendarat

3. Free pass

Free pass dilakukan di dalam area free pass, dan
dilakukan dengan satu kaki segera di belakang
penalti,

@ otrense QYrengambit Free pass|

© © Orenyerang lainnya

Kondisi melakukan free pass

« Pengambil free pass harus berdiri dengan satu kaki
segera di belakang titik penalti

+ Pemain penyerang lainnya harus berdiri di luar area
free pass dengan jarak 2.6 m darl satu sama lain

« Pemain bertahan lainnya, harus berdiri di luar area
atau gariss free pass

« Setelah wasit meniup peluit untuk pelaksanaan
free pass pengambil free pass harus passing bola
kepada rekan satu tim dalam wakiu tidak lebih dari
4 detik. Jika bola melebihi waktu ketentuan maka
bola akan diberikan kepada lawan dengan restart

———

8. Menyentuh atau menahan pos
Ketika penyerang menyentuh/ menggerakkan pos
saat terjadi tembakan:

«Jika pergerakan disengaja, re-start diberkan
kepada pemain bertahan

« Jika pergerakan lidak disengaja tanpa gol, wasit
tetap meneruskan permainan.

Ketika pemain bertahan menggerakan pos saat teradi
tembakan:

« Jika bola masuk korf, tetap akan dihitung gol.

+ lika pergerakan pos mempengaruhi gol, maka tim
penyerang diberikan pinalti, namun dianggap tidak
mempengaruhi gol maka diberikan free pass.

«Jika pergeraksn pos tidak disengaja tanpa
kemungkinan sebuah gol gagal, maka permainan
tetap berjalan.

13. Bermain di luar zona sendiri
Ketika seorang pemain menyentun bola atau
menghalangi lawan dan salah satu dari dua ketentuan
berikut ini terjadi:
« Ketika dia menyentuh garis batas, garis tengah
atau garfs di luar zonanya
« Dia melompat dari garis batas, garis tengah atau
garis di lar zonanya

14. Bola keluar (out)

Pada kasus bola out sebuah restart diberikan
berlawanan dengan yang terakhir kali menyentuh bola
Bola dianggap keluar ketika bola menyentuh:

* Garis batas lapangan permainan

« Garis, orang atau benda di luar lapangan
permainan

« Ventilasi atau benda di atas lapangan permainan

15. Melebihi batas waktu (shotclock) di zona

Tim penyerang melebini batas waktu 25 detik untuk
menyerang tanpa mencetak gol atau membuat bola
menyentuh korfdi zona serangnya,

—

4. Pinalti
Setelah terjadi pelanggaran yang menghilangkan
kesempatan mencetak skor atau menghalangl
penyerang dengan tidak adil, maka:
« Sesegera mungkin pemain dari zona serang
berdiri di belakang titik penati
« Tidak ada batasan waktu untuk persiapan dan
pelaksanaan penalti
* Setelah bola terlepas darl tangan pengam
penalti maka permainan berlanjut

49

9. Mencetak skor dari zona pertahanan

Tidak diperbolehkan pemain mencetak skor dari zona
pertahanan tim penyerang atau mencetak poin secara
langsung ketika throw off, bola oul, re-start atau free
pass.
10. Menghalangi lawan secara berlebihan

Ketika pemain bertshan menghalangi lawan dan

terja

» Memukul, mengambil atau melspaskan bola dari

tangannya. %
ﬁ h

I8 XV

» Membatasi gerak bebasnya dengan memblokir
tangan dari pada bolanya.

G. SANKSI DAN DISIPLINE

1. Permainan berlanjut (Play-on}

« Digunakan untuk menjaga kecepatan permainan,
ketika tim bertahan mendapat penguasaan bola
setelah sebuah pelanggaran yang menghasilkan
re-start lyaitu pelanggaran yang tidak disengaja
dan tanpa kentak yang tidak terkendali)

«Wasit tidak menghentikan permainan  dan
mengizinkan permainan untuk tetap berlanjut,
dengan menunjukan sinyal play-on.

2. Re-start

Sebuah pelanggaran yang dilakukan penyerang di
zona serangnya yang tidak disengaja (offensive foul).
Re-start dilakukan di fitik di mana pelanggaran terjadi:

«lika bermain di luar areanya maka re-start
dilakukan di luar lapangan permainan atau area lain
yang dekat dengan titik di mana pemain penyerang
meyentuh garis.

+ Jika bola keluar maka re-start dilakukan dari luar
lapangan, dekat dengan garis batas di mana bola
atau pemain penyerang melewati garis.

« Jika karena waktu shotclock habis maka re-start
dilakukan di tempat dimana penyerang menguasai
bola ketka bel buzzer berbunyl atau tempat
terakhir dimana menyentuh bola sebelum bel
buzzer.

——

. Disipliner

Dalam kasus perilaku buruk, wasit memberikan
tindakan tidak sportift dari orang yang bergabung
dalam tim {pemain, pelatin, atau orang lain yang terikat
dalam tim) sebagai berikut:

+ Secara tidak resmi memperingatkan seseorang
bahwa ia harus mengubah cara bermainnya atau
perilakunya

+ Secara resmi memperingatkan orang dengan
memberinya kartu kuning

« Secara resmi memperingatkan orang yang sama
untuk kedua kalinya dengan memberikan kartu
kuning kedua, diikuti kartu merah

+Dalam kasus perilaku buruk yang serius,
mengeluarkan  orang  tersebut  dengan
memberikannya kartu merah
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H. WAKTU BERMAIN

Kelika permainan berakhir dengan skor/poin
imbang, maka keputusan pemenang dipercleh dengan
memainkan periode golden goal selama 10 menit
{waktu kator),

« Permainan harus dimulai kembali setelah istirahat
satu menit.

« Permainan dimulai kembali dengan throw off cleh
tim yang terakhir kali menguasai bola pada akhir
permainan normal.

+Kedua tim harus menyerang korf yang sama
seperti pada akhir permainan regular.

« Line-up yang sama harus dimainkan di zena yang
sama seperti pada akhir permainan regular.

« Permainan berakhir setelah. salah satu tm
mencetak gal pertama kali dan tim pencetak skor
adalah pemenangnya.

Jika tidak ada pemenang setelah periode golden
goal, maka tembakan penalti diberkan seperti pada
deskripsi berikut

+ Toss dilakukan segera setelah periade goiden goal
berakhir.

+ Pemenang toss memilih mengambil penalti pertama
atau tidak

—

TENTANG PENULIS

Ninda Amaliyah

Penulis lahir di Kab. Karanganyar 06
Maret 2001. Penulis menempuh
pendidikan mulai dari TK Pertiwi 02
Popongan, SDN 02 Popongan,
SMPN 3 Karanganyar, SMAN
Karangpandan, dan saat ini sedang
menempuh pendidikan 51 di
Universitas. Negeri Yogyakarta (UNY), dengan prodi
Pendidikan Kepelathan Olahraga. Sejak menjadi
mahasiswa penulis aktif mengikuti UKM bola basket
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dan aktif sebagai
pemain korfiball di Kabupater Karanganyar.

Penyusunan  buku saku ini bertujuan  untuk
menyelesaikan tugas akhir skripsi guna mendapatkan
gelar sarjana dan diharapkan dapat membantu pelatin,
pemain korfball dalam mengingat dan mempelajari
materi permainan serta peraturan korfboll.

« Pelatin setiap tim memberi tahukan kepada wasit
urutan pemain yang akan mengambil penalti (hanya
pemain yang bermain di periode golden goal yang
diperbolehian,

« Pelaksanaan penalti dengan sistem “sudden
death”, tembakan penalti dilaksanakan berurutan
sampai dengan salah satu tim mencetak skor lebih
banyak dari tim lainaya dari jumlah penalti yang
sama.

«Tim yang mencetak skor terbanyak adalah
pemenangnya

Dr. Budi Aryanto, S.Pd., M.Pd.
Lahir di Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Vogyakarta pada tanggal
15 Februari 1969, Menamatkan
pendidikan 51 di Fakultas lImu
Keolahragaan, Universitas Negeri
‘Yogyakarta (UNY) pada tahun 1935,
Menempuh pendidikan jenjang
magister (52) dalam bidang studi Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tahun
2009. Melanjutkan gelar doktor (S3) bidang studi
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan di Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) pada tahun 2022. Saat ini menjadi
dosen di Program Studi Pendidikan Kepelatihan
Olahraga, Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan,
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Di luar bidang
akademik, selain merupakan mantan atlet korfoall, Budi
Aryanto juga aktif sebagal pelatih korfball, wasit korfball
hingga mejadi koordinator wasit korfball utama di
Indonesia hingga saat ini.

S nore

Pada kompetisi dimana tim memainkan
serangkaian pertandingan setiap hari dalam
periode singkat, maka direkomendasikan
pertandingan dimainkan dalam waktu dua
babak, setiap babak 20 menit (waktu bersih).

Setiap regulasi kompetisi dalam  sebuah
pertandingan dapat menetapkan peraturan yang
berbea, seperti:
« Pertandingan selesal dengan skor yang
imbang setelah waktu bermain reguler habis,
« Technical time out 1 menit istirahat tidak
digunakan.
+ Waktu golden goal yang berbeda,
« Jeda istirahat antar babak

O I I I
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MEDIA EDUKASI
PERATURAN KORFBALL

= =

D. Kajian Produk Akhir

Tujuan akhir dari penelitian pengembangan ini yaitu terciptanya sebuah
produk media edukasi berupa buku saku permainan bola keranjang (korfball).
Penelitian pengembangan ini melewati beberapa tahap dimulai dari: (1)
menganalis kebutuhan media pembelajaran, (2) studi literatur, (3) desain draf awal,
(4) validasi ahli materi dan revisi, (5) validasi ahli media dan revisi, (6) uji coba
produk uji coba skala besar/revisi, dan (7) produk akhir.

Melalui langkah-langkah yang peneliti lakukan tersebut kemudian
menghasilkan sebuah media edukasi berupa buku saku “Peraturan Korfball” yang

layak digunakan dijadikan sumber pembelajaran bagi atlet, wasit, pelatih dan
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umum untuk membantu mempermudah memahami materi cara bermain dan
peraturan permainan korfball.

Produk buku saku “Peraturan Korfball” yang dihasilkan peneliti dalam
penelitian ini memiliki spesifikasi antara lain:

1. Buku saku “Peraturan Korfball” memiliki ukuran 10 cm x 15 cm

2. Buku saku ini memuat materi area lapangan, peralatan, perlengkapan, cara
bermain, pelanggaran aturan permainan, sanksi dan disipliner, serta waktu
bermain

3. Terdapat gambar yang jelas pada materi sehingga mempermudah pembaca
dalam memahami dan mengingat materi

4. Buku saku ini dapat digunakan atlet sebagai buku pegangan untuk
mempelajari cara bermain dan peraturan permainan bola keranjang (korfball)

5. Buku saku ini dapat juga digunakan oleh pelatih, wasit, serta umum untuk
dijadikan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan media di tahap awal
menghasilkan nilai yang menunjukkan bahwa buku saku dalam persentase
“Layak”. Penilaian ahli materi pada aspek kebenaran konsep dan materi diperoleh
persentase pencapaian sebesar 90% kategori layak, dan pada aspek tata bahasa
memperoleh persentase 100% kategori layak. Sedangkan penilaian validasi
pertama ahli media terhadap produk buku saku “peraturan korfball” pada aspek
tampilan memperoleh persentase 53% dalam kategori kurang layak, aspek
penggunaan memperoleh 50% dalam kategori kurang layak, dan pada aspek tata

penulisan memperoleh 51% dalam kategori kurang layak. Pada validasi kedua
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oleh ahli media pada aspek tampilan memperoleh persentase 89% dalam kategori
layak, pada aspek penggunaan memperoleh persentase 90% dalam kategori layak,
dan pada aspek tata penulisan memperoleh persentase sebesar 87% dalam kategori
layak.

_engan uji coba skala besar yang
menggunakan responden berjumlah 20 orang atlet korfball tim Jawa Tengah. Uji
coba responden menghasilkan penilaian terhadap buku saku “Peraturan Korfball”
oleh atlet tim korfball Jawa Tengah pada aspek tampilan memperoleh persentase
88,25% kategori layak, aspek materi persentase sebesar 86% kategori layak, dan
aspek bahasa diperoleh 87,5 % dalam kategori layak.

E. Pembahasan

Dari deskriptif hasil uji coba yang telah peneliti lakukan, terkait media
edukasi peraturan permainan korfball berbasis buku saku, yang dilakukan pada
pemain putra dan putri tim korfball Jawa Tengah yang berusia 19-29 tahun dan
pelatih, asisten pelatih, manager dan 2 pembantu tim. Diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa buku saku dikategorikan “Layak™ digunakan untuk atlet,
pelatih, wasit, dan umum sebagai buku tambahan, dengan diperoleh rata-rata
persentase keseluruhan uji coba sebesar 87%. Hasil tersebut ditentukan melalui
rujukan penelitian yang dilakukan Suharsimi, yang menyatakan dengan
menggunakan kategori “Tidak Layak” yaitu persentase sebesar 0-39%, kemudian
kategori “Kurang Layak” yaitu persentase sebesar 40-55%, kemudian pada
kategori “Cukup Layak” persentase sebesar 56-75%, dikategorikan “Layak”

persentase sebesar 76-100%.
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Dalam uji coba yang telah dilakukan, responden memberikan tanggapan
positif serta masukan kepada peneliti mengenai media edukasi yang telah dibuat.
Tanggapan positif seperti resolusi gambar tinggi dan gambar yang dimuat
mempermudah pembaca dalam memahami dan mengingat materi. Terdapat saran
berupa pembenaran pada tanda baca. Menurut Sanjaya dalam (Haryono,2015:47)
media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk membantu mencapai
pemahaman materi pada proses pembelajaran. Relevan dengan pendapat tersebut
yaitu media edukasi memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, dimana
media edukasi sebagai alat untuk membantu mengedukasi mengenai ilmu
peraturan permainan korfball untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas
pemahaman pembaca.

Dalam pengembangan uji coba media edukasi peraturan permianan
korfball terdapat kelebihan dan kekurangan pada produk, yaitu sebagai berikut:

1. Kelebihan
Dalam pembuatan media edukasi peraturan permainan kofball berupa buku
saku ini memiliki kelebihan diantaranya:
a. Menggunakan peraturan terbaru pada IKF Rules
b. Produk berdimensi kecil sehingga dapat mempermudah pembawaannya,
dapat digunakan belajar dimanapun dan kapanpun
c. Materi didukung dengan gambar yang jelas sehingga mempermudah
pembaca dalam memahami materi

d. Desain buku yang menarik pembaca
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2. Kekurangan
Dalam pembuatan media edukasi peraturan permainan kofball berupa buku
saku ini memiliki kekurangan diantaranya:
a. Meskipun kertas yang digunakan lebih tebal dari kertas HVS pada
umumnya, namun kertas ini masih rawan untuk rusak atau sobek
b. Apabila buku diberikan highlight menggunakan tinta, tinta harus
ditunggu sampai benar-benar kering. Jika tidak kering, tinta akan
mengenai kertas yang lainnya
F. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat keterbatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini dilakukan hanya sampai tahap mengetahui
kelayakan buku saku saja, tidak untuk mengetahui efektivitas atlit setelah
mengunakan buku saku yang telah dibuat peneliti

2. Subjek uji coba produk buku saku sangat terbatas

3. Validasi produk hanya melibatkan satu ahli materi dan satu ahli media, akan

lebih valid dan berkualitas jika ahli lebih dari satu.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1.

Telah dikembangkannya buku saku peraturan permainan bola keranjang
(korfball). Tahap pengembangan produk dimulai dari: (1) studi literasi, (2)
desain draf awal, (3) validasi oleh para ahli dan revisi, (4) uji coba produk; uji
coba skala kecil/revisi dan uji coba skala besar/revisi, (6) produk akhir.

Buku saku “Peraturan Korfball” layak digunakan sebagai sumber edukasi
tambahan untuk para atlet kelayakan tersebut didasarkan oleh:

a. Hasil validasi produk awal oleh ahli materi memperoleh persentase
sebesar 93% dalam kategori “Layak”

b. Hasil validasi produk awal oleh ahli media memperoleh persentasi sebesar
89% dalam kategori ‘Layak”

c. Hasil uji coba produk skala kecil memperoleh penilaian persentase sebesar
87% dalam kategori “Layak”.

d. Hasil uji coba produk skala besar memperoleh penilaian kelayakan sebesar

87% dalam kategori “Layak”

B. Saran Pemanfaatan Produk

Beberapa saran pemanfaatan produk buku saku “Peraturan Korfball” yang

dapat peneliti ajukan antara lain:
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1. Produk buku saku peraturan korfball dapat digunakan atlet, pelatih, wasit, dan

umum sebagai sumber edukasi tambahan dalam mempelajari dan memahami

materi permainan korfball.

2. Buku saku peraturan korfball dapat mempermudah pembacanya dalam

mempelajari peraturan korfball karena terdapat gambar yang jelas.

3. Perlu diadakannya pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas

produk buku saku peraturan korfball.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN https:/fadmin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-penelitia

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSI :
FAKULTAS TAS NEGERI YOGYAKARTA

ILMU KEQOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-540826, Fax 0274-513092
Laman; fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/1389/UN34.16/PT.01.04/2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

26 Juni 2023

Yth.  Tri Wahyuningsih

JI. Cempaka No.29, RT.03/RW.05, Ngepos, Klaten, Kee. Klaten Tengah, Kabupaten Klaten,
Jawa Tengah

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Ninda Amaliyah

NIM : 19602244065

Program Studi :  Pendidikan Kepelatihan Olahraga - S1

Tujuan :  Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Judul Tugas Akhir :  Pengembangan Buku Saku Peraturan Permainan Bola Keranjang (Korfball)
Waktu Penelitian :  Selasa, 27 Juni 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.
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Tembusan ; Guntur, M.Pd

1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan,
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Lampiran 2. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi

PERMOHONAN VALIDAST INSTRUMEN AHLI MATERI

Hal : Permohonan Kesediaan Validasi Instrumen

Lampiran : 4 Bendel

Yth. Ibu
Bhekti Lestari, S.Pd., M.Kes.
Dosen PKO FIKK UNESA

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Saku

Peraturan Permainan Bola Keranjang (Korfball)”, dengan ini saya:

Nama : Ninda Amaliyah
NIM : 19602244065
Prodi/ Jurusan : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Pembimbing Skripsi : Dr. Budi Aryanto, S.Pd., M.Pd.

Mohon berkenan Ibu sebagai dosen ahli materi untuk validasi instrumen yang
saya buat dalam media edukasi untuk mempermudah mempelajari permainan korfball.
Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat digunakan scbagaimana
mestinya. Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 31 Mei 2023
Mengetahui,
Dosen pembimbing Peneliti
7 Budi Aryanto, $.Pd., M.Pd. Ninda Amaliyah

NIP. 196902152000121001 NIM. 19602244065
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validasi Ahli Media

PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA

Hal : Permohonan Kesediaan Validasi Instrumen

Lampiran : 4 Bendel

Yth. Bapak
Dr. Nawan Primasoni, S.Pd Kor., M.Or.
Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan UNY

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Saku
- Peraturan Permainan Bola Keranjang (Korfball)”, dengan ini saya:

Nama : Ninda Amaliyah
NIM : 19602244065
Prodi/ Jurusan * : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Pembimbing Skripsi : Dr. Budi Aryanto, S.Pd., M.Pd.

Mohon berkenan bapak sebagai dosen ahli media untuk validasi instrumen
yang saya buat dalam media edukasi untuk mempermudah mempelajari permainan
korfball. -

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 31 Mei 2023

Mengetahui,
Dosen pembimbing Peneliti
—
- adl
Dr. Budi Aryanto, S.Pd., M.Pd. Ninda Amaliyah
NIP. 196902152000121001 NIM. 19602244065
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Lampiran 2. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi

No | ASPEK YANG DINILAI SKOR PENILAIAN

STS TS S

KEBENARAN KONSEP
DAN MATERI

Ketepatan pemilihan
materi yang dicantumkan
dalam media sudah
memenuhi kebutuhan

2 Tingkat kebenaran materi
pada media sudah baik y

Tingkat kelayakan materi
3 | yang disajikan pada media | J
sudah baik

Tingkat kemudahan dalam
4 | memahami materi pada
media sudah baik

Daya tarik materi
5 | yang disajikan pada media
sudah baik

Tlustrasi gambar pada

materi sudah sesuai

Kejelasan ilustrasi gambar
menambah kemudahan
dalam memahami materi
pada media sudah baik

Kesesuaian isi materi
8 | dengan panduan IKF
RULES 2022

Media buku saku
9 | bermanfaat untuk sasaran

pengguna
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Informasi yang disediakan
dalam media buku saku

sesuai untuk pemain

korfball

TATA BAHASA

11

Bahasa yang digunakan
dalam penyusunan materi
sudah sesuai dengan
kaidah dan dapat dipahami
dengan mudah

12

Penggunaan kalimat yang
sederhana dan mudah
dipahami

13

Penggunaan tanda baca
sudah tepat

14

Penggunaan bahasa asing
dapat dipahami dengan
mudah

15

Penggunaan istilah dalam
korfball yang tepat
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- Beral 445475 g

f:} i -'L‘l'l:';nnb

Keranjang (korf)

Tinggi 23,5 - 25,0 cm

+ Dlameter 39,0 - 41,0 cm bagian alas.

- Diameter 40,0 - 42,0 cm bagian bawah.

i ? Tiang (pos)
Tinggi 3,25 meler.

i, ’ Alas/ plat besi

Alas dapal menggunakan
plat besi ditanam.

Plat besi tidak ditanam kecuali pada nomor beach korfball. Namun, tiang bisa ditanam
tanpa plat tetapi tidak mengurangi ketinggian standar dari atas permukaan lantai hingga
bibir korf paling atas (tambahkan keterangan tinggi pos dari atas lantai hingga bibir
korf paling atas)

HIWAKTU EERMAIN

Ketika permainan memperoleh poin imbang maka
k I inkan periode

P P dengan
golden goal selama 10 menit (waktu kotor).
« Permainan harus dimulal kemball setelah istirahat
satu menit.
« Permainan dimulal kembali dengan throw off oleh
tim yang terakhir kall menguasai bola pada akhir
*  permainan normal.
+ Kedua fim harus menyerang korf yang sama
seperti pada akhir permainan regular.
« Line-up yang sama harus dimainkan dl zona yang
sama seperli pada akhir permainan regular.
» Permainan berakhir setelah salash satu tm
gol pertama kali dan tim p skor
adalah pemenangnya.

Revisi kalimat menjadi: Ketika permainan berakhir dengan skor/poin imbang, maka
keputusan pemenang diperoleh dengan .....
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Komentar dan Saran

. Offense ) Defense 12 Pamaln

Cutting: buat tanda yang menggambarkan ke arah benturan, (X1 geser ke kanan)

3. Posisi bertahan yang salah
« Secara aklif mencoba memblokir bola.
« Dalam jarak panjang 1lengan dengan penyerang.
» Lebih dekat dengan tiang atau pos dari pada
penyerang.
» Wajahnya mengarah ke penyerang.

Ini adalah ketentuan posisi bertahan/penjagaan defender terhadap shooter yang sah,
sehingga ketika shooter menembakkan bola ke arah korf maka shooter tersebut telah
melanggar peraturan menembak dari posisi dijaga.
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A, Free pass

Free pass diakikan dl dalam aren froe pass, dan
Hatuban dengan satu kaki segera di belakang 1tk
panatti

Kondisi melakukan free pass

» Pengambil free pass harus berdiri dengan salu kaki
segera di belakang litik penalli

« Pemain penyerang dan berahan lainnya, harus
berdiri diluar area atau gariss free pass.

« Selelsh wasit meniup peluit untuk pelaksansan
free pass pengambil free pass harus passing bola
kepada rekan satu tim dalam waklu tidak lebih dari
4 detik,

2018

aee

@

Tlustrasi gambar diperjelas di atas area free pass, bisa ditambah atau diganti dengan
ilustrasi pola lapangan. Ada peraturan jarak antar pemain bertahan silahkan untuk
dicantumkan (cari di dokumen peraturan).

4. Pinalti

Setelah terjadi pelanggaran yang menghilangkan
kesempatan mencetak skor alau pelanggaran yang
menghalangi penyerang dengan fidak adil. Penalti
dilakukan di area penalli oleh pemain dari zona
serang berdiri segera di belakang titik penalli. Tidak
ada batasan waklu untuk persiapan dan
pelaksanaan penalli, Bola kemball ke permainan
segera setelah bola terlepas dari tangan pengambil
penalll.

—

- i
» &

—f
13m

Gambar bisa ditambahkan ilustrasi lapangan, karena pada pinalti semua pemain harus keluar dari
arca orange.
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6. Menghalangl lawan yang berbeda Jenis kelamin
saal melempar bola

Kelika g pemain I g
terhadap pemain lawan yang berjenis kelamin berbeda
dan memenuhi syaral berikul inf:

* Pemain yang menguasal bola sedang mecoba
melempar bola,

*Jarak kedua pemain kurang dari salu lengan
tangan, §

1

ﬁ‘ﬂ%
4
|

’
w

oy, Sa

Tambah ilustrasi sesuai penjelasan syarat terschut,

Kesimpulan
Produk ini dinyatakan:

D[.aynk diuji coba tanpa revisi
Layak diuji coba dengan revisi sesuai saran
DTidak layak diuji coba

Surabaya, 5 Juni 2023
Ahli Materi

Bhekti Lestari, S.P4., M.Kes.
NIP. 199105232022032017
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Lampiran 5. Lembar Validasi Ahli Media Tahap 1

F:

NO

INDIKATOR

SKOR PENILAIAN

STS TS S

S5

TAMPILAN

Desain media edukasi
(tingkat kemenarikan dan
tampilan gambar) sudah

sesuai

Proporsi ukuran gambar
dan jenis huruf yang

| digunakan pada media

sudah sesuai

Perpaduan dan komposisi
warna yang digunakan
pada media sudah sesuai

Tata letak gambar pada

media sudah sesnai

Tata letak gambar pada
isi materi sudah sesuai

Tata letak teks pada

media sudah sesuai

Resolusi gambar yang
ditampilkan pada media
sudah baik

PENGGUNAAN

Kesuaian tampilan ratio
pada media buku

Pembuatan media sudah
sesuai dengan tujuan

10

Media edukasi lebih
praktis dan mudah
digunakan
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1<

Gambar yang ditampilkan
dapat mempermudah
memahami materi yang

disajikan

12

Media edukasi dapat
digunakan sesuai dengan
tujuan

TATA PENULISAN

Spasi antar huruf normal

Spasi antar baris teks

normal

15

Penggunaan bahasa pada
media sudah sesuai

16

Penggunaan tanda baca
sudah sesuai
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Komentar dan Saran

~Pesain_coyer lutrang Menant —eBelums Mencermmleap
~Bagamana  pembual Judel monank . (pord ) ;

" kelerangan di boyi dibowah . Jngon di lpansan.
- Banjah  ang masith Ar fzwjff/ﬁu'\

- Jan.:,qn otola targ ‘Lbur\?_

Kesimpulan
Produk ini dinyatakan:

D Layak diuji coba tanpa revisi
Layak diuji coba dengan revisi sesuai saran
D Tidak layak diuji coba

Ahli Media

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. KOR., M.Or.
NIP. 198405212008121001
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Lampiran 6. Validasi Ahli Media Tahap 2

——

INDIKATOR

~ SKOR PENILAIAN

STS TS S

"~ TAMPILAN

| Desain media edukasi

(tingkat kemenarikan dan
tampilan gambar) sudah

sesuai

Proporsi ukuran gambar
dan jenis huruf yang
digunakan pada media
sudah sesuai

Perpaduan dan komposisi
warna yang digunakan
pada media sudah sesuai

Tata letak gambar pada
media sudah sesuai

Tata letak gambar pada
isi materi sudah sesuai

Tata letak teks pada
media sudah sesuai

Resolusi gambar yang
ditampilkan pada media
sudah baik

PENGGUNAAN

Kesuaian tampilan ratio
pada media buku

Pembuatan media sudah
sesuai dengan tujuan

10

Mecdia edukasi lebih
praktis dan mudah
digunakan
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11

Gambar yang dilambilkun i

dapat mempermudah
memahami materi yang

disajikan

Media edukasi dapat
digunakan sesuai dengan
tujuan

TATA PENULISAN

Spasi antar huruf normal

Spasi antar baris teks
normal

15

Penggunaan bahasa pada
media sudah sesuai

16

Penggunaan tanda baca
sudah sesuai
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Komentar dan Saran

Kesimpulan
Produk ini dinyatakan:

Layak diuji coba tanpa revisi
D Layak diuji coba dengan revisi sesuai saran
D Tidak layak diuji coba

Ahli Media

S

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. KOR., M.Or,
NIP. 198405212008121001
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Lampiran 7. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi
I <

SURAT KETERANGAN VALIDASI MATERI
Dengan ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Bhekti Lestari, S.Pd., M.Kes.
NIP 1 199105232022032017

Menerangkan bahwa benar-benar telah memvalidasi penelitian Pengembangan
Buku Saku Peraturan Permainan Bola Keranjang (Korfball) mahasiswa dibawah ini:
Nama : Ninda Amaliyah
NIM : 19602244065
Jurusan : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Demikian permnyataan yang saya berikan dengan sebenar-benarnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya,

Surabaya, 5 Juni 2023
Validator

Bhekti Lestari, $.Pd., M.Kes.
NIP. 199105232022032017
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Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi Ahli Media

SURAT KETERANGAN VALIDASI MEDIA
Dengan ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini:
‘Nama : Dr. Nawen D masont , S.Pd. koR ,M.Dr,
NIP . l9f4os521200812 l00)

Menerangkan bahwa benar-benar telah memvalidasi penelitian Pengembangan
Buku Saku Peraturan Permainan Bola Keranjang (Korfball) mahasiswa dibawah ini:
Nama : Ninda Amaliyah
NIM : 19602244065
Jurusan : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Demikian pernyataan yang saya berikan dengan sebenar-benarnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Validator

Dr. Nawan Prirhasoni, S.Pd. KOR., M.Or.
NIP. 198405212008121001
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Lampiran 9. Lembar Hasil Penilaian Uji Coba

KUISIONER PENILATAN RESPONDEN
Saudara yang saya hormali, pada kesempatan ini, saya mohon kesediaan
saudara sebagai pelatih dan wasit bola keranjang (korfball) Jawa Tengah untuk
memberikan tanggapan terhadap produk yang akan saya kembangkan yaitu
“Pengembangan Buku Saku Peraturan Permainan Bola Keranjang (Korfball)”,
penilaian dan masukan dari saudara sangat berguna bagi saya untuk mendapatkan
standarisasi buku saku peraturan permainan bola keranjang (korfball).

Identitas Responden
Nama : fubn SaFwra F\?ﬂlla
Usia : 2|
Kontingen  : Jawa F\_p.u\@aln

Petunjuk penilaian instrumen
1. Lembar penilaian diisi oleh responden selaku pemain bola keranjang (korfball)

Berilah tanda ceklis ( ¥ ) pada kolom penilaian yang saudara anggap sesual
dengan pernyataan
Jika perlu berikan saran dan komentar pada kolom yang tersedia

Keterangan penilaian

STS (1) : Sangat Tidak Setuju

KS(2)  :Kurang Setuju
S(3) : Setuju
SS(4)  :Sangat Setuju

Karanganyar,.........c.cooiiiannnninninns

N prbis~
(_'ﬁh' Sepirar Apul e )

Aerwsassnssatasrssnannrnnatnsissssnnns
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KUISIONER PENILAIAN RESPONDEN

No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR PENILAIAN

T5 S 5§

TAMPILAN

Desain pada media edukasi ini
memiliki tampilan yang nyaman
baik dari komposisi warna dan

kejelasan teks

Ukuran teks sudah baik sehingga

I ————
Layout keseluruhan materi dan

Resolusi gambar yang disajikan
pada media sudah sesuai dan

jelas

Penempatan gambar pada
media dapat terlihat dengan jelas

dan baik

\

memudahkan dalam membaca

materi

gambar sudah sesuai
MATERI
Bahasa Indonesia yang
digunakan sudah sesuai dengan

kaidah dan dapat dipahami

dengan mudah

L

2 —
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Buku saku ini memiliki tingkat
kebenaran informasi yang

baik

Informasi yang disediakan

mudah dipahami untuk pembaca

Informasi yang disediakan dapat
dijadikan pedoman dalam
pengenalan peraturan
permainan  korfball bagi atlet,

pemula, maupun umum

10

Materi yang disajikan dapat
meningkatkan minat belajar bagi

pengguna buku

11

Materi yang disajikan
dapat dipelajari dengan mudah
secara mandiri oleh

pembaca

12

Buku =aku ini menyediakan
informasi yang jelas mengenai

peraturan permainan korfball

13

Media edukasi ini  dapat
digunakan dalam pembelajaran

secara mandiri oleh pengguna
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BAHASA

Penggunaan bahasa Indonesia

yang baik sehingga
14

mempermudah dalam

memahami materi yang disajikan

Penyusunan kalimat yang baik
15 | sehingga tidak menimbulkan

kalimat yang berbelit
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Komentar dan Saran

Pengounaan  media buku gaku (dhagas (arana umulk
MempRlaph pecmainon  korglall cukug eyekhy datam

mamperole  1AfOrMas meagenal peratucan keof £ lall.,
Pembecan  gasbar pada oulkcu  olapat rgnank pembbaca
e kuk mo.m?ua\jar’s permainan fcorrball

Responden

(.Pute Fa!:va APru;a )
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Lampiran 10. Lembar Hasil Penilaian Uji Coba Skala Kecil

NILAT
He He TAMPILAN MATERI BAHASA

1 (Hari Susanto 18 29 Fi

2 |Thomas Tendha 16 26 7

3 [Aditya Lutfi 19 30 7
4\5igit Ritanto 138 27 ]
5|indra 18 28 7
TOTAL 29 140 34
PERSENTASE 80% &87,50% 85%
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Lampiran 11. Lembar Hasil Penilaian Uji Coba Skala Besar

NILAT
e Rl TAMPILAN MATERT BAHASA
1 (Windia Rizma 19 29 7
2 |Putri Remo 18 27 7
3 |Putri Safira 17 26 i
4 |Rida Yure 19 27 7
5 |Rival 19 29 7
6|Al Reza 19 29 7
7|Y. Sherpa 17 26 g
8 [Purnamasari 16 30 i
0 |Riski Ardi 16 29 7
10 |David 19 29 7
11 |Dvas Hanang 16 29 7
12 |Prasetyo 18 26 7
13 |Dina Avu 17 28 7
14 |Andhie 18 27 7
15|Ani Tn 20 27 7
16 |Anggita 18 26 7
17 |Angel 17 28 7
18 |Lenia 18 27 7
19 Niluh 17 26 g
20 |Ridha Aulia 15 26 i
TOTAL 353 551 140
PERSENTSE 80,50% 86% 87%
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